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ABSTRAK 

Agus Joko Purwanto, (2023): Pendidikan Nasionalisme Melalui Program 

Terintegrasi Fikih Kebangsaan Di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’ien Kampar 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yaitu rendahnya 

jiwa nasionalisme santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar 

diantaranya adalah kurang semangat dalam upacara bendera dan menyanyikan 

lagu Indonesia Raya. Rendahnya jiwa nasionalisme disebabkan berbagai faktor 

yakni pembelajaran tentang sejarah bangsa Indonesia di dalam kelas di 

madrasah diniah pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien sangat singkat yakni 

30 menit dan dilaksanakan satu minggu sekali. Hal ini menyebabkan rendahnya 

wawasan kebangsaan para santri dan mengakibatkan rendahnya jiwa 

nasionalismenya. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar 

mengadakan program takhassus Fikih kebangsaan yang mengintegrasikan 

kitab Fikih dengan wawasan kebangsaan sebagai solusi untuk menambah 

pengetahuan dan menanamkan jiwa nasionalisme. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode case study. Teknik analisis data memakai 

Triangulasi. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan 

pendidikan nasionalisme melalui program terintegrasi takhassus Fikih 

kebangsaan yaitu guru menyiapkan modul ajar Fikih kebangsaan, silabus 

pembelajaran, absensi kehadiran peserta, mempersipakan moderator dan tutor 

untuk kegiatan takhassus Fikih Kebangsaan 2) Pelaksanaan takhassus Fikih 

kebangsaan menggunakan metode diskusi dan menggunakan assessment 

formatif. Sedangkan penilaian evaluasinya menggunakan afektif 3) Hasil 

evaluasi bahwa santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar 

mengalami perkembangan dalam pembentukan jiwa nasionalismenya melalui 

program takhassus Fikih kebangsaan. Hal ini bisa dilihat dengan semangatnya 

para santri dalam upacara bendera setiap hari senin, upacara hari santri 

nasional, istighosah guna mendoakan para ulama dan pejuang kemerdekaan, 

gotong royong dengan masyarakat, menyanyikan lagu Indonesia raya dan mars 

ya lal wathan. 
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ABSTRACT 

Agus Joko Purwanto, (2023): Nationalism Education Through the Integrated 

National Jurisprudence Program in Islamic 

Boarding Schools Hidayatul Mubtadi'ien 

Kampar 

This research was motivated by the problem, namely the low level of 
nationalism among students at the Hidayatul Mubtadi'ien Kampar Islamic boarding 
school, including a lack of enthusiasm for flag ceremonies and singing the song 
Indonesia Raya. The low spirit of nationalism is caused by various factors, namely 
learning about the history of the Indonesian nation in classes at the Diniah Madrasah 
Hidayatul Mubtadi'ien Islamic boarding school is very short, namely 30 minutes 
and is held once a week. This results in a low level of national insight among the 
students and results in a low spirit of nationalism. The Hidayatul Mubtadi'ien 
Kampar Islamic boarding school held a national jurisprudence takhassus program 
which integrated the book of Jurisprudence with national insight as a solution to 
increase knowledge and instill a spirit of nationalism. This research uses a 
qualitative approach with case study methods. The data analysis technique uses 
triangulation. The results of the research show that: 1) Planning for nationalist 
education through an integrated program of takhassus national jurisprudence, 
namely teachers preparing teaching modules for national jurisprudence, learning 
syllabus, attendance of participants, preparing moderators and tutors for takhassus 
national jurisprudence activities. Method 2) Implementation of the national 
jurisprudence takhassus using the discussion method and using formative 
assessment. Meanwhile, the evaluation assessment uses affective 3) The results of 
the evaluation show that the students of the Hidayatul Mubtadi'ien Kampar Islamic 
boarding school have experienced developments in forming their spirit of 
nationalism through the national Islamic jurisprudence takhassus program. This can 
be seen in the enthusiasm of the santri in the flag ceremony every Monday, the 
national santri day ceremony, istighosah to pray for the ulama and freedom fighters, 
working together with the community, singing the song Indonesia Raya andMarch 
ya lal wathan. 

 

Keywords: Nationalist Education, Integration of National Jurisprudence 
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خلاصة



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nasionalisme merupakan kekuatan yang mampu membakar dan 

menimbulkan hasrat untuk kemerdekaan. Dengan nasionalisme bangsa 

Indonesia dapat mempertahankan hidupnya, memberikan kekuatan sepanjang 

kegelapan penjajahan yang lama, dan selama berkobarnya perjuangan 

kemerdekaan. Dewasa ini kekuatan yang membakar itu masih tetap menyala-

nyala di dada bangsa Indonesia dan tetap memberi kekuatan untuk hidup 

bangsa, hal ini dibuktikan dengan bangsa Indonesia yang tetap memegang 

teguh Bhinneka Tunggal Ika dimana tetap saling menghormati dan menghargai 

ras atau etnis lain disaat maraknya kasus rasisme. 

Nasionalisme adalah kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang 

secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan dan 

mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran dan kekuatan sebuah bangsa, 

atau juga dibahasakan dengan semangat kebangsaan.2 

Pendidikan nasionalisme merupakan aspek krusial dalam 

pembangunan bangsa Indonesia yang majemuk. Hal ini semakin relevan, 

khususnya di lingkungan pondok pesantren yang memiliki peran penting dalam 

pembinaan nilai-nilai agama dan karakter generasi muda. Namun,  masih 

terdapat kesenjangan antara pemahaman ajaran Islam dan nilai-nilai 

 
2 Nasional Departemen Pendidikan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi (IV)” 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014). 
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kebangsaan di kalangan santri. Kesenjangan ini berpotensi menimbulkan 

pemahaman keagamaan yang parsial dan kurang optimal dalam berkontribusi 

aktif bagi bangsa dan negara. 

Menanamkan sikap nasionalisme sangatlah penting diera milenial ini, 

terkhusus terhadap para santri yang para pendahulunya merupakan para 

pejuang NKRI. Ada beberapa langkah yang bisa ditempuh untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan semangat nasionalisme bangsa ini terutama 

pada santri diantaranya adalah perlu adanya redifinisi terhadap pemahaman dan 

pelaksanaan nilai-nilai nasionalisme dalam individu bangsa Indonesia, Para 

santri Indonesia harus bisa menjadi teladan bagi masyarakat bangsa, menanam 

semangat nasionalisme pada posisi yang benar untuk membangun keunggulan 

yang kompetitif, memakai dan mencintai produk hasil dalam negeri agar 

muncul penghargaan tersendiri untuk tanah air, merasa bangga sebagai bangsa 

Indonesia dan mampu menjaga nama baik Indonesia, melestarikan dan 

memperkenalkan budaya daerah di nasional maupun internasional,3 dan 

terkhusus bagi para santri harus mengetahui relasi agama dan negara supaya 

tidak menjadi santri yang mempunyai faham radikalisme atau islamisme 

disuatu negara. 

Relasi Agama dan Negara sangat erat keduanya karena Agama dan 

Negara itu harus saling beriringan, saling melengkapi satu sama lainnya. Di 

dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, Imam Al-Ghazali mengatakan: 

 
3 Isna Nadifah Nur Fauziah dan Dinie Anggraeni Dewi, “Membangun Semangat 

Nasionalisme Mahasiswa Melalui Pendidikan Kewarganegaraan,” 2021. 
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“Negara dan agama adalah saudara kembar. Agama merupakan 

dasar, sedangkan negara adalah penjaganya. Sesuatu yang tanpa dasar akan 

runtuh, dan dasar tanpa penjaganya akan hilang”.4 

 

Sekilas, wacana yang dilontarkan Imam Al-Ghazali tersebut mengarah 

kepada pemahaman bahwa antara agama dan negara merupakan dua komponen 

yang tidak dapat dipisahkan. Dengan artian, keduanya saling membutuhkan 

untuk saling memperkokoh antara satu dengan yang lainnya. Tujuaannya 

adalah demi terciptanya kemaslahatan global dalam porsi dan koridor masing-

masing, baik yang berhubungan dengan kehidupan keagamaan maupun 

kehidupan kenegaraan. 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi'ien Kampar, sebagai salah satu 

lembaga pendidikan Islam berbasis masyarakat, turut menghadapi tantangan 

dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada para santrinya. Pendekatan 

pendidikan yang selama ini cenderung terpisah antara pengajaran Fikih dan 

pendidikan kewarganegaraan, berpotensi belum sepenuhnya mengeksplorasi 

kesinambungan antara ajaran Islam dan nilai-nilai Pancasila. Hal ini dapat 

berdampak pada belum optimalnya terbentuknya sikap cinta tanah air, 

kesadaran berbangsa dan bernegara, serta pemahaman tentang tanggung jawab 

sebagai warga negara. 

 
4 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’I, Ihya’ 

Ulumuddin, vol. 1 (Al-Haromain, t.t.), h. 17. 
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Kurikulum yang dipakai pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

dalam pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk menumbuhkan sikap 

nasionalisme diantaranya adalah memahami, menghayati, dan menerapkan isi 

dari mata pelajaran Ke-Nu-an mulai dari jilid satu sampai jilid tiga. Mata 

Pelajaran Ke-Nu-an merupakan mata pelajaran Madrasah Diniyah di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien yang diantaranya membahas tentang 

ahlussunah wal jama’ah, sejarah ulama pejuang kemerdekaan Indonesia, 

pendidikan kewarganegaraan, dan sejarah Nahdlatul Ulama.5 

Nasionalisme dapat diartikan bahwa menempatkan kepentingan bangsa 

dan Negara di atas kepentingan pribadi dan kelompok. Upacara bendera, 

gotong royong dan sikap toleransi merupakan perwujudan sila ke-3 pancasila, 

yaitu persatuan Indonesia dengan lambangnya pohon beringin, dimana kita 

harus bisa bersatu dan bertanggung jawab menempatkan kepentingan bersama 

di atas kepentingan pribadi dan golongan dan cinta tanah air merupakan salah 

satu indikator karakter nasionalis yang dapat melekat pada diri santri..6. 

Indikator dari karakter nasionalisme, yaitu: (1) bangga sebagai bangsa 

Indonesia; (2) cinta tanah air dan bangsa; (3) rela berkorban demi bangsa; (4) 

menerima kemajemukan; (5) bangga pada budaya beraneka ragam; (6) 

 
5 Observasi di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar, 8 Maret 2023. 
6 Bistari Basuni, “Pengkondisian Nilai Karakter Nasionalisme Dalam Pembelajaran 

Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Kajian Pembelajaran dan Keilmuan 5, no. 1 (16 April 2021): 

71, https://doi.org/10.26418/jurnalkpk.v5i1.48740. 
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mengahargai jasa para pahlawan; dan (7) mengutamakan kepentingan Negara 

dari pada kepentingan indivudu atau kelompok.7 

Pondok Pesantren salaf yang mengajarkan kitab kuning dengan metode 

bandongan, sorogan, dan musyawarah dengan pemikiran-pemikiran integrasi 

keilmuan melalui Bahtsul Masail atau diskusi sudah tidak diragukan lagi, serta 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien merupakan pondok yang menginduk 

kepada pondok pesantren Lirboyo Kota Kediri yang mana pondok Lirboyo 

adalah pondok yang sangat terkenal sekali dalam bahtsul masail. Dari sinilah 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien menjadi pilihan penulis dalam 

pendidikannya sebagai upaya pembetukan jiwa nasionalisme dan mampu 

mengintegrasikan pendidikan Fikih dengan Kebangsaan. Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’ien Sumber Makmur Kampar disamping mengajarkan 

pendidikan dunyawiyyah maupun ukhrowiyyah, juga terus menanamkan jiwa-

jiwa nasionalisme kepada para santri, para santri melalui kegiatan-kegiatan 

serta pembelajaran-pembelajaran yang berbasis agama islam dalam upaya 

mengawal dan menjaga keutuhan dan persatuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). 

Namun, masih adanya santri yang belum mengutamakan kepentingan 

Negara dari pada kepentingan individu atau kelompok. Dari data yang peneliti 

peroleh dari buku kasus Dinas Keamanan pondok pesanatren Hidayatul 

Mubtadi’ien Kampar bahwa santri Tingkat Tsanawiyah dan Aliyah tercatat ada 

 
7 Mali, Fransiskus X. Gian Tue, Martinus Yulianus Mite, and Indah Novitasari., 

“Perbandingan Pemikiran Nasionalisme Adolf Hitler, Sukarno dan Gamal Abdul Nasir,” Jurnal 

Pendidikan dan Konseling (JPDK), 2023. 
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25 santri yang dihukum akibat bergurau dalam pelaksanan upacara bendera, 

hormat sang saka merah putih serta ada 10 yakni tidak semangat ketika 

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mars ya lal wathan, dan perlunya 

mengetahui bahwa pelajaran Fikih bisa diintegrasikan dengan pendidikan 

nasionalisme,8 maka pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien mengambil 

kebijakan untuk menambah program yakni takhassus Fikih kebangsaan dengan 

metode seperti kuliah umum atau seminar yang dilaksanakan seminggu sekali. 

Awal mula pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien mengambil 

kebijakan menerapkan takhassus Fikih kebangsaan. bermula dari rasa 

kegelisahan pengasuh tentang isu-isu yang beredar bahwa banyaknya kelompok 

yang mengatakan ideologi kebangsaan ini tidak ada dalam kajian islam, 

banyaknya pondok pesantren yang  menjadi kedok ajaran radikalisme, masih 

kurang mengetahui tentang integrasi ilmu Fikih dengan kebangsaan, masih 

adanya yang bergurau dalam pelaksanaan upacara bendera, masih lemahnya 

pemikiran santri dalam berdiskusi dalam kitab Fikih, dan ingin mempunyai 

program khusus unggulan.9  

Program Takahassus Fikih Kebangsaan dilaksanakan setiap satu minggu 

sekali tepatnya setiap malam Jum’at. Sedangkan peserta yang mengikuti adalah 

santri tingkat Tsanawiyyah dan Aliyah Madrasah Diniyah Hidayatul 

Mubtadi’ien dengan alasan bahwa mereka sudah mampu untuk 

mengintegrasikan kajian Fikih dengan materi kebangsaan. Hal ini dibuktikan 

 
8 Dinas Keamanan P2HM, “Buku Kasus Dinas Keamanan P2HM,” 30 April 2023. 
9 Observasi di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar. 
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dengan pelajaran kitab mereka yang dirasa sudah mumpuni seperti kitab Sullam 

at-Taufiq, Fath al-Qarib, Fath al-Mu’in. Materi yang digunakan adalah buku 

Fikih Kebangsaan Jilid I s/d III dengan mengahadirkan 2 orang pembicara/ustaz 

setiap minggunya yakni satu sebagai moderator dan yang kedua sebagai 

tutor/pemateri dengan total 8 Ustaz selama satu semester. Pematerinya adalah 

ustaz/guru dari pondok pesantren Lirboyo Kediri yang ditugaskan mengajar di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar. Program ini sudah berjalan 

kurang lebih 2 tahun terhitung mulai tahun 2021 M.10 Berdasarkan maksud 

tersebut, penulis sangat tertarik mengulas bagaimana program 

takhassus,pelaksanaan, dan hasil integrasi ilmu Fikih dengan pendidikan 

nasionalisme yang ada di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar 

tersebut. Sebagai peneliti sangat tertarik dengan pemikiran-pemikiran dalam 

kajian kitab Fikih yang ternyata membuat hukum tentang pendidikan 

nasionalisme.   

Maka dari uraian diatas penulis mengambil penelitian yang berjudul 

“Pendidikan Nasionalisme Melalui Program Terintegrasi Takhassus Fikih 

Kebangsaan Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam pembahasan penelitian ini agar lebih terfokus pada pembahasan 

yang akan dibahas sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain mengenai 

 
10 Observasi Takhasus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur, 21 Maret 2023. 
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istilah-istilah yang ada maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi yang 

berkaitan dengan judul dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan Nasionalisme 

Pendidikan merupakan totalitas interaksi manusia untuk 

pengembangan manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan proses yang 

terus-menerus yang senantiasa berkembang.11 Pendidikan adalah proses 

mengubah sikap dan tata cara seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.12 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan adalah suatu proses mendewasakan diri kearah yang 

lebih baik untuk mengembangkan kemampuan yang diinginan oleh 

organisasi bersangkutan. 

Nasionalisme adalah merupakan suatu sikap politik atau pemahaman 

dari masyarakat suatu bangsa yang memiliki keselarasan kebudayaan dan 

wilayah, juga memiliki kesamaan dalam cita-cita dan tujuan sehingga 

timbul rasa ingin mempertahankan negaranya, baik dari internal maupun 

eksternal.13 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Nasionalisme adalah suatu proses mendewasakan diri kearah yang lebih 

baik untuk mengembangkan kemampuan yang diinginkan dalam 

membentuk sikap politik atau pemahaman dari masyarakat suatu bangsa 

 
11 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2011), h. 65. 
12Harsono, Etnografi Pendidikan sebagai Desain Penelitian Kualitatif (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), h. 162. 
13 Pendidikan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi (IV).”  



9 
 

    
 

yang memiliki keselarasan kebudayaan dan wilayah serta memiliki 

kesamaan dalam cita-cita dan tujuan sehingga timbul rasa ingin 

mempertahankan negaranya, baik dari internal maupun eksternal. Hal ini 

dirasa sangatlah penting, karena dengan adanya semangat dan cita-cita yang 

sama didalam mempertahankan Negara Indonesia, secara otomatis 

seseorang atau bangsa dapat menjaankan mobilitas kegiatan secara aman, 

nyaman dan damai, khususnya dalam kegiatan beribadah kepada Allah 

SWT. dapat dilakukan dengan ketenangan jiwa dengan adanya Negara yang 

aman. 

Dalam kontribusinya mengawal Nasionalisme, Nahdlatul Ulama 

telah melakukan berbagai peran penting. Karena pada tanggal 22 Oktober 

1945 yang kini telah diperingati sebagai Hari Santri Nasional, delapan 

minggu setelah Indonesia dinyatakan merdeka, terjadi perang di Surabaya. 

Untuk memupuk semangat dan memobilisasi semangat dan dukungan umat 

Islam, KH. Hasyim Asy’ari mengeluarkan fatwa Hubbul Wathan Minal 

Iman (Nasionalisme sebagian dari iman) dalam upaya untuk tetap 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Fatwa Hubbul Wathan Minal Iman dirasa sangatlah perlu untuk 

dijadikan suatu prinsip dalam diri bangsa Indonesia. Karena didalam fatwa 

Hubbul Wathan Minal Iman memiliki dua karakter yaitu semangat 

kebangsaan dan cinta akan tanah air. Disinilah yang harus dipahami 

bersama untuk menerapkan, mengimplementasikan Hubbul Wathan Minal 

Iman dalam diri bangsa sebagai suatu prinsip kehidupan. 
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2. Fikih Kebangsaan 

Fikih kebangsaan merupakan suatu kajian tentang hukum Fikih yang 

mengkaji tentang kebangsaan. Atau dengan kata lain, suatu jawaban atas 

fenomena tentang kebangsaan yang sering terjadi dengan menggunakan 

perspektif Fikih, dengan perpaduan antara teks syariat dan konteks (‘urf dan 

kemaslahatan) yang ada di wilayah tersebut. ‘Urf yang berarti kebiasaan atau 

adat yang sudah disepakati, dalam konteks kenegaraan ini adalah Pancasila, 

Bhinneka Tunggal Ika, UUD 45, dan NKRI. Selain menggunakan teks 

syariat, keempat pilar sebagai kesepakatan ini juga digunakan sebagai alat 

analisis untuk menjawab berbagai persoalan kebangsaan yang terjadi pada 

bangsa Indonesia. Dengan orientasi dan pertimbangan kemaslahatan. Contoh 

halnya seperti mengapa hukum mencuri di Indonesia tidak diterapkan potong 

tangan, dan lain sebagainya.14 

Secara tidak langsung, dalam konteks akademik, Fikih kebangsaan ini 

merupakan suatu cabang, atau kajian lebih lanjut dari diskusi keilmuan 

berupa Fikih Nusantara, yang mana Fikih Nusantara ini juga merupakan 

spesifikasi lebih lanjut dari Islam Nusantara. Di dalam pesantren sendiri, 

gagasan Fikih kebangsaan ini dinarasikan dalam bentuk buku yang 

disebarluaskan, didiskusi publikkan, dan dijadikan mata pelajaran pesantren. 

Sedangkan dalam merespon isu-isu kebangsaan dalam bahtsul masa’il 

tersebut, pengambilan hukum tidak hanya mengacu pada metode qauli saja, 

 
14 Achmad Hidayat dan Zaenal Arifin, “Narasi Fikih Kebangsaan di Pesantren Lirboyo,” 

Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 10, no. 3 (29 Januari 2021): 315–28, 

https://doi.org/10.33367/ji.v10i3.1491. 
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melainkan juga metode ilhaqi dan juga manhaji. Apa yang dilakukan ini hasil 

dari rumusan Musyawarah Nasional (Munas) Alim-ulama Nahdlatul Ulama 

mengenai istinbatul hukmi (pengambilah hukum). Sebagaimana yang dikutip 

oleh A. Halimi Mustofa, Ahmad Zahro mengutarakan, yang dimaksud dari 

tiga metode tersebut adalah: Petama metode qauli, yaitu pengambilan sumber 

teks-teks empat madzhab dan juga para pengikutnya. Kedua ilhaqi, yaitu 

menyamakan suatu kasus yang belum ada ketentuan hukumnya dengan kasus 

yang sudah ada ketentuan di dalam kitab-kitab klasik. Ketiga manhaji, yaitu 

penyelesaian suatu masalah dengan menggunakan cara berpikir yang telah 

disusun oleh para imam madzhab. Prosedur praktiknya adalah menggunakan 

qawa’id usuliyyah, dan qawa’id fiqhiyyah.15 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diketahui dapat di 

identifikasi sebagai berikut : 

1. Banyaknya kelompok oraganisasi Islam yang ingin mendirikan negara 

khilafah dengan menolak asas Pancasila sebagai dasar negara. 

2. Adanya santri baru yang sebelumnya memiliki akidah yang tidak sesuai 

dengan ajaran ahlussunah wal jama’ah berdampak kepada santri di 

Pondok ini dalam pola berfikir cinta tanah air merupakan sebagian dari 

iman. 

 
15 Rekonstruksi Mazdhab dan Abdul Halim Mustofa, “Rekonstruksi Mazdhab Manhaji 

Nahdlatul Ulama Menuju Ijtihad Saintifik Modern,” Jurnal Tribakti Vol. 02, no. 2 (Juli 2019): h. 

110-111. 
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3. Perlu adanya pelajaran tentang integrasi ilmu menggunakan kitab pokok 

Fikih yang menjadi ciri khas pondok yang mengajarkan kitab kuning 

dengan cara berbahtsul masail. 

4. Kurang semangat ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars Ya 

Lal Wathan. 

5. Pendidikan yang diajarkan didalam kelas dirasa belum cukup untuk 

membentengi para santri untuk mencintai NKRI. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah yang akan di 

kaji. Hal ini penting di lakukan agar pembahasan dapat terfokus sehingga 

tidak melebar kepada kajian yang tidak relevan dengan tujuan awal maka 

perlu adanya batasan masalah sebagai berikut: 

Subjek penelitian ini adalah santri tingkat Tsanawiyyah dan kelas 1 

Aliyah pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Sumber Makmur dan 

terfokus pendidikan nasionalisme melalui program takhosus Fikih 

Kebangsaan. 

3. Rumusan Masalah 

Melihat konteks penelitian masalah yang ada, maka sebagai 

penelitian mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Pendidikan Nasionalisme Melalui Program 

Takhosus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur? 
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2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Nasionalisme melalui program 

Takhosus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur? 

3. Bagaimana Evaluasi Pendidikan Nasionalisme melalui Program 

Takhosus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Perencanaan Pendidikan Nasionalisme Melalui Program 

Takhosus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur. 

2. Mengetahui Pelaksanaan Guru Pendidikan Nasionalisme melalui program 

Takhosus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur. 

3. Mengetahui Evaluasi Pendidikan Nasionalisme Melalui Program Takhosus 

Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Sumber 

Makmur. 

E. Kegunaan Penelitian 

Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan 

manfaat atau berguna bagi pendidikan yang diteliti maupun masyarakatnya. 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis dapat dipakai sebagai bahan masukan atau menambah 

khasanah keilmuan, sehingga dapat mengembangkan wawasan keilmuan 
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tentang mutu Pendidikan Agama Islam. Terutama tentang peranan Pondok 

Pesantren dalam Pendidikan Nasionalisme dan Prinsip Hubbul Wathan 

Minal Iman. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan semoga nantinya dapat membantu dan 

bermanfaat dikalangan akademisi perguruan tinggi terutama dalam kajian 

tentang Pondok Pesantren dalam Pendidikan Nasionalisme. 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai wujud pengamalan atau praktik dari materi Metodologi 

Penelitian, untuk mengadakan sebuah penelitian di bidang 

pendidikan dan Pondok Pesantren. 

2) Untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan studi Magister Strata 

Dua (S2). 

3) Sebagai khazanah keilmuan dan wawasan pembelajaran serta 

tambahan referensi tentang Pondok Pesantren dalam Pendidikan 

Nasionalisme, khususnya pada kurikulum pendidikan Pondok 

Pesantren. 

b. Bagi Pembaca 

 Agar pembaca dapat mengetahui peran Pondok Pesantren 

dikalangan umum, khususnya pada kurikulum pendidikan di Pondok 

Pesantren dalam Pendidikan Nasionalisme, dan bagi para pembaca juga 

dapat mengaplikasikan ilmu tersebut ditempat yang berbeda dengan 

latar belakang objek yang sama. 
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3. Secara Akademis 

 Khazanah keilmuan pendidikan Pondok Pesantren semakin luas, 

sehingga para peneliti dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

referensi terkait. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang Keagamaan dan bidang Kenegaraan, sehingga 

penelitian ini kedepan dapat pula menjadi bahan referensi bagi para 

akademis dibidangnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Pendidikan Nasionalisme 

1. Pendidikan Nasionalisme 

a. Pengertian Pendidikan Nasionalisme 

Menurut Melmambessy Moses pendidikan adalah proses 

pengalihan pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada orang 

lain sesuai standar yang telah ditetapkan oleh para ahli. Dengan adanya 

transfer pengetahuan tersebut diharapkan dapat merubah sikap tingkah 

laku, kedewasaan berpikir dan kedewasaan kepribadian ke dalam 

pendidikan formal dan pendidikan informal.16 

Kemudian, menurut Sugihartono, pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah 

tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk 

mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan 

pelatihan.  

Menurut Teguh Triwiyanto, pendidikan adalah usaha menarik 

sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman 

pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, 

nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung 

seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan 

 
16 Melmambessy Moses, Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Kerja 

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua, 1 ed. 

(Media Riset Bisnis & Manajemen 12, 2012), h. 18-36. 
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individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara 

tepat.17 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pada 

dasarnya pendidikan merupakan proses pengalihan pengetahuan secara 

sadar dan terencana untuk mengubah tingkah laku manusia dan 

mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dalam bentuk 

pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak 

dapat dipisahkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Maju 

mundurnya suatu bangsa akan ditentukan oleh maju mundurnya 

pendidikan dari suatu bangsa tersebut. 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional di kemukakan bahwa fungsi pendidikan yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi santri agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.18 

 
17 Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 23-24. 
18 Undang-undang (UU) tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Pasal 3 Tahun 2003 

(Pemerintah Pusat, 2003). 
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Untuk mencapai fungsi tersebut, pendidikan diselenggarakan 

melalui jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur 

pendidikan luar sekolah (pendidikan non formal). 

Pendidikan sebagai sebuah usaha sadar tentunya memerlukan 

tujuan yang dirumuskan. Karena tanpa tujuan, maka pelaksanaan 

pendidikan akan kehilangan arah. Tujuan pendidikan dijadikan sebagai 

sebuah pedoman bagaimanakah proses pendidikan seharusnya 

dilaksanakan, dan hasil apa yang diharapkan dalam proses pendidikan. 

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal 

untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan dapat 

membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat terfokus pada apa 

yang diimpikan, dan yang terpenting adalah dapat memberi penilaian 

atau evaluasi terhadap usaha-usaha pendidikan. Tujuan pendidikan 

adalah hal pertama dan terpenting dalam merancang, membuat 

program, serta mengevaluasi pendidikan. 

Berdasarkan TAP.MPR No.II/MPR/1993, tentang GBHN 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, ketrampilan, 

mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertinggi 

semangat kebangsaan agar tumbuh manusia-manusia pembangunan 
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yang dapat 21 membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.19 

Nasionalisme berasal dari kata nation yang dipadankan dengan 

bangsa-bangsa mempunyai dua pengertian, yaitu pengertian antropologis 

serta sosiologis, dan dalam pengertian politis. Dalam pengertian 

antropologis dan sosiologis, bangsa adalah suatu masyarakat yang 

merupakan suatu persekutuan hidup yang berdiri sendiri dan masing-masing 

anggota persekutuan hidup tersebut merasa satu kesatuan ras, bahasa, 

agama, sejarah, dan adat istiadat. Sedangkan yang dimaksud bangsa dalam 

pengertian politik adalah masyarakat dalam suatu daerah yang sama, dan 

mereka tunduk pada kedaulatan negaranya segabai suatu kekuasaan 

tertinggi.20 

Menurut pengertian lain, Nasionalisme berasal dari kata nation yang 

mempunyai arti bangsa, sedangkan kata bangsa sendiri memiliki arti: (1) 

kesatuan orang yang bersamaan asal suatu keturunan, sejarah, adat, dan 

bahasa, yang memiliki kepemerintahan sendiri; (2) golongan yang terdiri 

dari manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan yang mempunyai asal-usul 

yang sama, rasa atau suku dan sifat khas yang sama atau bersamaan; dan (3) 

kumpulan manusia yang biasanya mempunyai suatu ikatan karena adanya 

kesatuan bahasa dan kebudayaan dalam arti umum, dan yang biasanya 

menempati wilayah tertentu di muka bumi. Dari beberapa makna kata 

 
19 Riana Susmayanti, Indonesia without the state policy guidelines (GBHN): Are we lost? 

(CRC Press, 2019), h. 274-283. 
20 Mursidin, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Nasionalisme,” Tadib: Jurnal Pendidikan 

Islam 8, 1, 2019, https://doi.org/10.29313/tjpi.v8i1.4515. 
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bangsa diatas, menunjukkan arti bahwa bangsa adalah satu kesatuan yang 

timbul dari kesamaan keturunan, pemerintahan, budaya, dan tempat. 

Pengertian ini berkaitan dengan arti kata suku yang dalam kamus yang sama 

diartikan sebagai golongan orang-orang (keluarga) dalam satu keturunan; 

golongan bangsa sebagai bagian dari suatu bangsa yang besar. Beberapa 

suku, golongan atau ras dapat menjadi bentuk sebuah pemerintahan yang 

ditaati secara bersama.21 

Nasionalisme menurut para ahli sebagai berikut :22 

1. Hans Kohn 

Menurut Hans  adalah formalisasi (bentuk) dan rasionalisasi dari 

kesadaran nasional dalam berbangsa dan bernegara sendiri. 

2. Benedict Anderson 

Menurut Benedict  adalah sebagai suatu komunitas politik yang 

dibayangkan serta diimajinasikan sebagai sesuatu yang terbatas dan 

berdaulat. 

3. Otto Bauer 

Menurut Otto Bauer adalah suatu persatuan perangai atau karakter yang 

timbul karena perasaan senasib. 

Nasionalisme adalah suatu wujud kecintaan alamiah terhadap tanah 

air, suatu kesadaran yang mendorong terhadap terbentuknya sebuah 

kedaulatan dan kesepakatan untuk membentuk suatu negara berdasarkan 

 
21 M HusinAffan dan Hafidh Maksum, Membangun Kembali Sikap Nasionalisme Bangsa 

Indonesia dalam Menangkal Budaya Asing di Era Globalisasi, 2016, h. 67. 
22 M. Hardi, “Nasionalisme : Pengertian, Bentuk, Tujuan, dan Perkembangannya,” 

Gramedia Online (blog), diakses 7 April 2023, https://www.gramedia.com/literasi/nasionalisme/. 
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kebangsaan yang telah disepakati dan dijadikan sebagai sebuah pijakan 

pertama dan tujuan dalam menjalani kegiatan kebudayaan dan ekonomi 

suatu negara. 

Dari beberapa pengertian diatas, Nasionalisme dapat diartikan 

sebagai suatu bangsa atau masyarakat yang memiliki kesamaan dalam 

keturunan, suku, budaya serta tempat tinggal yang mempunyai satu ikatan 

atau tujuan sama yang mempunyai kecintaan alamiah terhadap tanah airnya, 

suatu ikatan serta kesadaran bersama dalam menjunjung tinggi kedaulatan 

dan kesepakatan untuk membentuk suatu negara berdasarkan asas 

kebangsaan, persatuan dan kesatuan yang telah disepakati bersama dan 

dijadikan sebagai pedoman kenegaraan yang akan dipertahankan bersama 

serta menjunjung tinggi harkat martabat negaranya. 

Sejak kedatangan para penjajah, seperti Belanda yang bertujuan 

ingin menguasai Indonesia, para ulama dan pemimpin Agama Islam selalu 

berada di garda terdepan dalam menentang dan melakukan perlawanan. 

Seperti halnya perlawanan yang dipimpin oleh Pangeran Diponegoro di 

Jawa, Cut Nyak Dien di Aceh, perlawanan Sultan Hasanuddin di Sulawesi, 

perlawanan Teuku Umar di Sumatera Utara, perlawanan Pangeran Hidayat 

di Banjarmasin dan perlawanan-perlawanan lainnya yang dimotori oleh para 

ulama di daerah-daerah lain. 

KH. Hasyim Asy'ari sebagai sosok pendiri Nahdlatul Ulama (NU), 

seorang alim ulama kharismatik Nusantara yang lahir pada tanggal 10 April 

1875 di Desa Gedang, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa 
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Timur, memiliki jiwa dan semangat nasionalisme dan anti terhadap 

penjajah. Sehingga dalam memupuk semangat jiwa nasionalisme rakyat 

Indonesia, beliau pun membuat sebuah jargon yakni “Hubbul wathan minal 

iman”, yang berarti cinta tanah air adalah sebagian dari iman, yang 

kemudian oleh KH. Abdul Wahab Hasbulloh yang merupakan salah satu 

dari tiga tokoh pendiri Nahdlatul Ulama (NU)  menciptakan sebuah karya 

berupa lagu, dengan judul Ya Ahlal Wathon, pada tahun 1934. Diharapkan 

dengan adanya lagu ini, bisa menambah dan meningkatkan rasa 

nasionalisme rakyat Indonesia. 

Jargon  “Cinta tanah air adalah sebagian dari iman”, merupakan 

salah satu jargon monumental yang dikemukakan oleh Hadlrotus 

Syaikh KH. Hasyim As’ari dalam membakar semangat bela negara dan 

nasionalisme kebangsaan. Meskipun penggalan kalimat singkat tersebut 

bukan termasuk Hadits, namun secara esensial tidak jauh berbeda dengan 

Hadits Rasulullah Saw yang menjelaskan tentang ungkapan kecintaannya 

terhadap kota Madinah, yaitu: 

 

“Ketika Rasulullah Saw pulang dari bepergian dan melihat dinding 

kota madinah, beliau mempercepat laju ontanya. Dan bila mengendarai 

tunggangan (seperti kuda), maka beliau menggerak-gerakkan karena 

cintanya kepada madinah” (HR. al-Bukhari).23 

 
23 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ja’f, 

Shahih al-Bukhari, vol. 3 (Beirut Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah (DKI, t.t.), h. 23. 
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Substansi kandungan Hadits tersebut dikemukakan oleh al-Hafidz 

Ibnu Hajar al-‘Asqolani. Ia menegaskan bahwa “Dalam hadis itu terdapat 

petunjuk atas keutamaan Madinah dan disyariatkannya mencintai tanah air 

serta merindukannya”.24 

Fatwa Hubbul Wathan Minal Iman dirasa sangatlah perlu untuk 

dijadikan suatu prinsip dalam diri bangsa Indonesia. Karena didalam fatwa 

Hubbul Wathan Minal Iman memiliki dua karakter yaitu semangat 

kebangsaan dan cinta akan tanah air. Karena didalam penerapannya, 

semangat nasionalisme dan bela negara mampu menciptakan dialog 

kehidupan yang rukun dan damai. Bahkan sangat diperlukan untuk 

memperkuat sendi-sendi kenegaraan dari berbagai paham radikalisme, 

ekstremisme, dan semacamnya yang merongrong kebhinnekaan bangsa ini. 

Sahabat Umar Ra mengatakan: 

 

“Seandainya tidak ada cinta tanah air, niscaya akan semakin 

hancur negeri yang terpuruk. Maka dengan cinta tanah air, negeri-negeri 

termakmurkan”.25 

 

Disinilah yang harus dipahami bersama untuk menerapkan, 

mengimplementasikan Hubbul Wathan Minal Iman dalam diri bangsa 

sebagai suatu prinsip kehidupan. 

 

 
24 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath Al-Bari bi Syarh Shahih Al-Bukhari, versi III, CD. 

Maktabah Syamilah, 2021, h. 705. 
25 Ismail Haqqi al-Barousawi, Tafsir Ruh al-bayan, Juz VI, CD. Maktabah Syamilah, 2021, 

h. 320. 
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a) Nasionalisme dalam pandangan Islam 

Nasionalisme adalah paham kebangsaan (persatuan bangsa & cinta 

tanah air. Nasionalisme harus terpatri dalam sanubari setiap anak bangsa 

demi menjaga semangat memperhankan, siap berkorban dan berjuang demi 

bangsa segingga tetap lestari dan kemajemukanya baik di bidang Agama 

suku dan budaya dapat terpelihara mnenjadi kekuatan riil yang 

memeperkokoh kedaulatannya.26 Dengan demikian tercipta suasana 

kehidupan yang damai, saling menghormati, melindungi dan mengasihi. 

Nasionalisme juga laksana ruh yang menghidupkan identitas dan jati diri 

bangsa dalam kiprahnya đi pentas percaturan dunia. 

Gobalisasi yang membuka kran transformasi dalam berbagai bidang, 

selain membawa berbagai kemudahan namun resikonya pun tak kalah berat. 

Seperti ketika tidak sehaluan dengan nilai-nilai Agama dan kebangsaan 

sehingga merusak tatanan kehidupan beragama serta mencabut akar 

kecintaan terhadap bangsa.27 Tampaknya, kondisi seperti ini sangat nyata 

menimpa sebagian anak negeri. Padahal, sungguh nasionalisme telah 

dituntaskan oleh Rasulullah Saw. beliau bersabda yang artinya : 

"Ketika Rasuhullah pulang dari bepengian dan melihat dinding kota 

Madinah, beliau mempercepat laju ontanya; dan bila mengendarai 

tunggangan (seperti kuda), maka beliau gerak-gerakkan karena 

cintanya pada Madinah." (HR. al-Bukhari).28 

 

 
26 Tim Bahtsul Masail HIMASAL, Fikih Kebangsaan Merajut Kebersamaan di Tengah 

Kebhinekaan, 1 ed. (Lirboyo Kota Kediri: Lirboyo  Press & LTN Himasal Pusat, 2018), h. 14. 
27 Tim Bahtsul Masail HIMASAL, Fikih Kebangsaan, 2 ed. (Lirboyo Kota Kediri: Lirboyo  

Press, LTN Himasal Pusat & LBM P2L, 2020), h. 6. 
28 Ibnu Hajar al-’Asqalani, Fath Al-Bariy, III (Beirut: Dar al-Ma’rifat, t.t.), h. 704. 
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Al-Hafizh Ibn Hajar al-'Asqalani menegaskan: 

“Dalam hadits itu terdapat peunuk atas keutamaan Madinah dan 

disyariatkannya mencintai tanah air serta merindukanya.” 

Dalam potret sirah nabawiyyah lainnya dikisahkan, di tengah 

perjalanan hijrah ke Madinah, Rasulullah sangat merindukan Makkah tanah 

kelahirannya. Jibril datang bertanya: "Apakah Engkau merindukan 

negerimu?" Rasulullah menjawab: "Ya. Lalu turunlah ayat: 

  ۗ  ۗ

  

"Sesunguhnya Allah yang mewajibkan kepadamu (melaksanakan 

hukum-hukum) al-Quran, benar-benar akan mengembalikmu ke 

tempat kembali (Makkah). "(QS. al-Qashash: 85).”29 

 

Menurut Isma'il Haqqi dalam Tafsir Ruh al-Bayan, pada ayat itu 

terdapat isyarat bahwa cinta tanah air merupakan bagian dari iman, Bahkan 

Sayyidina Umar bin al-Khatab Ra menekankan:30 

"Seandainya tidak ada cinta tanah air, niscaya akan semakin hanaur 

suatu negeri yang terpuruk; maka dengan cinta tanah air, negeri-negeri 

termakmurkan.” 

 

 
29 Ali bin Muhammad al-Baghdadi, Tafsir al-Khazin (Beirut: Dar al-Fikr, 1399), h. 249. 
30 Muhammad al-Amin bin Abdullah al-Harari al-Syafi’i, Tafsir Hadaiq al-Rauh wa al-

Raihan fi rawabi ’Ulum al-Qur’an, vol. XXI (Beirut: Dar Thauqi Al-Najat, 2021), h. 309. 
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Sementara menurut pakar hadits, Syaikh Isma'il bin  Muhammad al-

'Ajluni, cinta tanah air merupakan hal positif  apabila sebabnya adalah 

menyambung persaudaraan dan mengasihi fakir miskin serta anak yatim.31 

Nasionalisme tidak perlu dipertentangkan dengan Islam, bahkan 

sebenarnya justru dapat menjadi media memperjelas ajaran-ajarannya. 

Semangat nasionalisme (hubb al-wathan) juga secara tidak langsung dapat 

menjadi bagian dari akidah setiap muslim. 

b) Fungsi dan Tujuan Nasionalisme 

Nasionalisme sangat penting bagi terhadap kehidupan berbangsa 

dan bernegara terutama bagi generasi-generasi penerus bangsa, karena nilai 

tersebut merupakan wujud kecintaan dan kehormatan terhadap bangsa 

sendiri. Dengan hal itu, pemuda dapat melakukan sesuatu yang terbaik bagi 

bangsanya, menjaga keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa serta 

meningkatkan martabat bangsa agar tidak mengancam dan menghancurkan 

keutuhan bangsa Indonesia.32 Dalam upaya penanaman nilai-nilai 

nasionalisme pada generasi muda, terutama pelajar, dapat dilakukan melalui 

jalur pendidikan, karena rasa nasionalisme tidak dapat terbentuk begitu saja. 

Melalui lembaga pendidikan, nasionalisme pada pemuda dapat terbentuk. 

Pendidikan nasionalisme merupakan salah satu tujuan utama sebagaimana 

tertuang dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dimana pada 

 
31 Syaikh Isma’il bin Muhammad al-Jarahi al al-’Ajluni al-Syafi’i, Kasyfu al-Khafa wa 

Muzil al-Ilbas Mimma Isytahara min al-Hadist ’ala Alsinah al-Nas, vol. I (Maktabah al-Qudsi, 

1936), h. 345-346. 
32 Dwi Fitria Riska, “Internalisasi Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran PPKN di 

Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro Jember,” EDUCARE: Journal of Primary Education 1, no. 2 

(22 Juni 2020): 207–20, https://doi.org/10.35719/educare.v1i2.17. 
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setiap jenjang pendidikan dan bahkan didunia perkuliahan pembelajaran 

Pancasila dan Kewarganegaraan juga ada. Oleh karena itu, maka nilai 

nasionalisme dalam lingkungan sekolah atau madrasah sangat penting 

ditanamkan bagi santri seperti pembiasaan untuk menjaga nama baik 

sekolah, menyanyikan lagu nasional, penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, penghormatan bendera merah putih. 

c) Membentuk Jiwa Nasionalisme 

Rasa nasionalisme tidak akan datang dengan sendirinya pada diri 

sesorang, tapi lahirnya rasa nasionalisme tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor di antaranya adalah kebiasaan dan tingkah laku yang 

terbiasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Nasionalisme menjadi 

syarat terpenting dari bagi hidupnya suatu bangsa. Oleh karena itu penting 

kiranya untuk menanamkan dan membangun rasa nasionalisme sejak dini. 

Adapun cara-cara yang bisa kita lakukan sebagai usaha untuk 

menumbuhkan rasa nasionalisme yaitu mereka yang menunjukkan 

kebanggan dan cinta kepada tanah air adalah sebagai berikut:33 

a) Memahami dan mengambil manfaat dari sejarah bangsa lain dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas kehidupan berkebangsaan (nation 

hood). 

b) Menumbuhkan kembali semangat Sumpah Pemuda dan Proklamasi 17 

Agustus 1945 yang menjadi modal dasar integrasi yang kuat  

 
33 Tatang Muttaqin, Membangun Nasionalisme Baru (Data, 2016), h. 107. 
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c) Mengembangkan peran lembaga agama dan etnis dalam upaya untuk 

mempererat persatuan dan kesatuan bangsa dan negara. 

d) Mensosialisasikan semangat perjuangan para pahlawan dalam upaya 

untuk meraih kemerdekaan pada masyarakat luas khususnya pada 

generasi yang dilakukan oleh para generasi pendahulu dan para elite 

pemimpin. 

e) Menguatkan prinsip keadilan mulai dari pusat sampai daerah dalam 

segala aspek untuk mengimbangi kesepakatan dalam integrasi 

f) Meningkatkan rasa cepat tanggap pada pemimpin dalam melihat tanda-

tanda sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat akan terjadinya 

penyimpangan pelaksanaan integrasi nasional apabila tidak disertai 

dengan adanya aspek keadilan.  

g) Mengembangkan pola pikir dalam ikatan kebangsaan (terutama aspek 

objektif, rasional-instrumental) yaitu pemberdayaan masyarakat 

daerah, sistem pemerintahan yang bersih dan baik, menjunjung tinggi 

nilai hak asasi manusia (HAM), membangun etika kemajemukan, 

memperhatikan pembangunan wilayah laut dan perbatasan.  

h) Memanfaatkan fungsi teknologi, baik teknologi komunikasi maupun 

teknologi pertahanan dalam usaha untuk membangun kesadaran 

berbangsa dan bernegara, sekaligus dalam menyaring adanya pengaruh 

asing dari interaksi global yang terjadi. 

Menurut Muhammad Mustari cara untuk menanamkan atau 

menumbuhkan rasa nasionalisme khususnya kepada santri adalah dengan 
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cara pendidikan nasionalisme. Pendidikan nasionalisme itu sendiri meliputi 

sebagai berikut:34 

a) Mengajarkan untuk menghargai jasa para tokoh/ pahlawan nasional, 

b) Membiasakan untuk menggunakan produk dalam negeriketimbang 

produk luar negeri. 

c) Belajar untuk menghargai daan mencintai budaya sendiri, 

d)mengajarkan anak atau santri lagu-lagu kebangsaan sedari kecil. 

d) Memilih untuk berwisata di dalam negeri dari pada di luar negeri.17 

Dari kedua pendapat di atas mempunyai makna dan tujuan yang sama 

yaitu untuk menumbuhkan dan membangun rasa nasionalisme pada diri 

kita. Karena sejatinya rasa nasionalisme tidak bisa tumbuh dengan 

sendirinya, tapi membutuhkan cara dan proses untuk menumbuhkan 

rasa nasionalisme tersebut. Oleh karenanya penting untuk menanamkan 

rasa nasionalisme sejak dini kepada anak didik kita. 

Jiwa, sikap atau karakter berhubungan dengan nilai-nilai sikap 

maupun perilaku manusia yang berhubungan dengan berbagai macam hal, 

Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan sekitar, dan 

kebangsaan yang berbentuk pemikiran, sifat, perasaan, perkataan, dan 

tingkah laku yang berlandaskan pada norma-norma yang berlaku, agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. “Karakter menurut kamus 

 
34 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Di Sekolah (Yoyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2016), h. 160. 
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psikologi yaitu kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

misalnya kejujuran seseorang.35 

d) Indikator Nasionalisme 

Adapun Indikator Nasionalisme dan wawasan kebangsaan mengikat 

warga negara dalam beberapa hal yakni :36 

a) memiliki kesadaran sebagai satu bangsa, yang dapat memperkuat rasa 

kebangsaan, persatuan dan kesatuan 

b)  Jiwa, semangat, dan nilai-nilai patriotik, yang berkaitan dengan 

perasaan cinta tanah air, cinta kepada tanah tumpah darah, cinta kepada 

negara dan bangsa, cinta kepada milik budaya bangsa sendiri, kerelaan 

untuk membela tanah airnya,  

c) Jiwa, semangat dan nilai-nilai kreatif dan inovatif 

d) Jiwa, semangat, dan nilai-nilai yang mampu membentuk kepribadian, 

watak dan budi luhur bangsa. 

Menurut Muhammad Said Ridlwan cara untuk mengimplementasikan 

nasionalisme tergantung dari peran setiap individu. Setiap lapisan 

masyarakat sama-sama memiliki tugas penting dan caranya yang berbeda 

beda dalam membela tanah air sesuai dengan peranan, pangkat dan tugasnya 

di masyarakat. Hal tersebut klasifikasikan sebagai berikut : 

 

 

 
35 Fitri, h. 20. 
36 Amalia Irfani, “Nasionalisme Bangsa dan Melunturnya Semangat Bela Negara,” Al-

Hikmah 10, no. 2 (1 Desember 2016), https://doi.org/10.24260/al-hikmah.v10i2.613. 
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a. Bagi pelajar  

Cara membela tanah air bagi seorang pelajar yaitu dengan cara 

belajar dengan bersungguh-sungguh hingga memiliki pengetahuan 

yang banyak, kemampuan dan keterampilan yang baik, yang akhirnya 

dapat berguna demi memajukan negara, serta mengamalkan dan 

menyebarkan ilmu yang diperoleh tersebut kepada masyarakat luas agar 

dapat mengetahui perbedaan antara perkara baik dan buruk, juga bisa 

memilih dan memilah hal mana yang lebih baik dan mashlahat untuk 

negaranya, dan berguna untuk menyelesaikan permasalahan baik 

bersifat agama, politik, kesehatan, perokonomian dari segala aspek 

kehidupan bernegara.37 

Hal yang paling penting bagi seorang pelajar adalah bagaimana 

caranya agar bisa mengamalkan dan menyebarkan ilmu yang 

dimilikinya kepada orang lain sebaik mungkin, karena sebanyak apapun 

ilmu yang dimiliki dan setinggi apapun pendidikan yang ditempuh 

kalau tidak diamalkan maka tidak ada gunanya. Ilmu yang bermanfaat 

bukanlah ilmu yang hanya bermanfaat untuk diri sendiri. Tapi ilmu 

yang manfaat itu adalah ilmu yang juga bermanfaat untuk orang lain. 

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad, bahwa orang yang 

bermanfaat adalah orang yang bermanfaat untuk orang lain. 

 

 
37 Muhammad Said Ridlwan, ad-Difa’ ’anil Wathan min Ahammil Wajibat ’Ala Kulli 

Wahidin Minna (Lirboyo Kota Kediri: Mujtaba, 2016), h. 31. 
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b. Uluma/Ustaz/Kyai 

Bagi ulama cara untuk membela tanah air adalah dengan 

memberikan contoh dan menjadi panutan yang baik bagi umatnya dari 

segi ucapan, perilaku dan pekerjaannya, selalu memberikan nasehat 

baik, mengajak untuk melakukan hal yang baik yang sesuai dengan 

ajaran agama dengan mengajarkan ilmunya untuk memperkuat 

pertahanan negara, serta mengajarkan dan menanamkan kepada 

umatnya untuk mempunyai rasa tanggung jawab dan cinta terhadap 

tanah air dengan mennjukkan rasa untuk mempertahankan tanah 

airnya.38 

c. Pemerintah 

Pemerintah, bagi pemerintah cara membela tanah air adalah 

dengan cara menegakkan hukum dengan seadil adilnya, menghilangkan 

penganiayaan, menyatukan keputusan, mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya alam yang sudah ada dengan maksimal, mengelola APBN 

dan mengalokasikan dengan tepat sasaran serta sesuai dengan porsinya, 

dan memberantas suap.39 

d. Pedagang/Konglomerat 

Pedagang dan konglomerat, cara membela tanah air adalah 

dengan tidak hanya bertujuan untuk mengambil keuntungan semata tapi 

juga berusaha untuk memikirkan kekuatan perekonomian tanah air, 

 
38 Muhammad Said Ridlwan, h. 31-32. 
39 Muhammad Said Ridlwan, h. 32-33. 
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karena dengan kemandirian dan ketahanan ekonomi yang kuat memiliki 

peranan sangat penting di zaman sekarang, pengelolaan pasar dengan 

baik, kekayaan alam yang ada, dan keterampilan sumber daya manusia 

menjadi hal-hal yang sangat penting di perhatikan untuk dapat mandiri 

dalam ekonomi agar kesejahteraan rakyat dapat dirasakan secara merata 

dan menyeluruh. 40 

e. Rakyat 

Cara membela tanah air bagi rakyat adalah dengan berusaha 

untuk menjadi warga yang baik, berbudi pekerti baik kapanpun dan di 

manapun berada dengan mematuhi hukum dan pemerintah mencintai 

dan ikut serta mensukseskan tanah air yang mandiri dan berdaulat 

dengan sesuai peranan dan tingkatan dalam masyarakat.41 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk mengimplementasikan rasa 

nasionalisme bagi setiap invidu itu berbeda beda, menurut Muhammad 

Said Ridlwan bagi setiap orang adalah tergantung dari kedudukan dan 

peran dari orang itu sendiri. Tidak peduli siapa dan apa jabatan di negara 

kita tapi yang paling penting adalah apa yang sudah kita berikan dan 

korbankan untuk negara kita. Karerna jabatan itu tidak menjadi tolak 

ukur tingginya rasa nasionalisme yang ada pada diri seseorang. 

 

 

 
40 Muhammad Said Ridlwan, h. 32. 
41 Muhammad Said Ridlwan, h. 33. 
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B.  Program Terintegrasi Takhassus Fikih Kebangsaan 

a. Pengertian Takhassus 

Kata “takhassus” di Indonesia adalah kata yang berasal dari bahasa 

Arab, dari kata dasar “khassasa” yang artinya “khusus”.42 Program 

takhassus berarti program khusus yang dibuat oleh suatu lembaga 

pendidikan tertentu dengan tujuan yang berbeda-beda pula. Program 

takhassus adalah suatu pedoman khusus yang dibuat oleh lembaga 

madrasah sendiri sebagai ciri khas dari lembaga tersebut untuk 

membedakan dengan lembaga pendidikan yang lain.43 Program takhasus 

yang dibuat lembaga pendidikan yang bercirikan ke-Islaman biasanya 

cenderung mengedepankan mata pelajaran khusus pendidikan agama 

Islam seperti Fikih kebangsaan. 

b. Fikih Kebangsaan 

Keabsahan ideologi Pancasila yang telah berdiam di tengah bangsa 

Indonesia sejak lampau kala, akhir-akhir ini terus digugat dan 

dipertentangkan. Butir-butir sila, juga penerapannya dianggap terlampau 

jauh dengan konsep yang telah ditata oleh agama, dalam hal ini Islam, 

sebagai agama terbesar di Indonesia. Agama yang dibawa oleh manusia 

sempurna, al-insan al-kamil, Nabi Muhammad saw., adalah agama yang 

sempurna pula. Karenanya, menurut para penggugat itu, seluruh 

 
42 A. Warson Munawwir, “Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap” (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997). 
43 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 54. 
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perikehidupan manusia sejatinya harus merujuk kepada dua sendi agama: 

Alquran dan hadits. 

Sementara, apa yang telah menjadi keputusan bangsa Indonesia 

untuk memeluk Pancasila sebagai ideologi kebangsaannya, masih menurut 

mereka, tidaklah sesuai, bahkan bertentangan dengan teks yang ada dalam 

dua sendi itu. Banyak hukum syariat, semacam had dan qishash, tidak 

mampu dilaksanakan oleh negara. Mereka mendakwa bahwa apa yang 

sedang dianut bangsa ini adalah kesalahan fatal.  

Problematika relasi paham kebangsaan dan paham keagamaan Islam 

menjadi perdebatan yang hangat dan tidak pernah berhasil diselesaikan 

dengan tuntas, selalu muncul gerakan dan arus untuk memberlakukan 

Fikih Islam secara literlek dan tekstual yang kemudian tidak jarangan 

dapat menimbulkan konflik dan pertentangan di kalangan masyarakat pada 

umumnya yang berbeda agama atau paham ideologi. Belajar dari sejumlah 

kasus-kasus di berbagai negara, telah memberikan pelajaran yang cukup 

Berarti, formalisasi hukum/Fikih Islam dalam tata kehidupan 

kenegaran telah membawa permalasahan pelik dan konflik 

berkepanjangan yang tidak ada hentinya, sebab ada jarak antara paham 

Fikih Islam yang bernilai universal dan rahmatal lil alamin dengan fakta 

sejarah politik hukum di negara- negara Islam serta lemahnya kemampuan 

menerjemahkan nilai-nilai Fikih Islam yang diajarkan Nabi Muhammad 

Saw. 

c. Pelaksanaan Program Terintegrasi Takhassus Fikih Kebangsaan 
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Integrasi dalam pelaksanaan takhasassus Fikih kebangsaan yang 

dilaksanakan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien merupakan 

program yang mengkolaborasikan pendidikan nasionalisme kebangsaan 

dengan kajian keislaman yang memakai refrensi kitab-kitab karya ulama 

salaf (kuno).  

Menyandingkan nasionalisme kebangsaan dan kajian keislaman 

menjadi kebutuhan mendesak di tengah-tengah isu fundamentalisme, 

radikalisme yang mengancam integrasi bangsa. Letak krusial 

menempatkan Al-Qur an dan Hadits semata-mata sebagai “sumber segala 

sumber‟ keilmuan, hanya akan menjadikan Islam ditarik dari berbagai 

penjuru mata angin, yang apabila tidak dikelola dengan baik hanya akan 

menghasilkan kekacauan. Kitab suci bisa yang berpotensi ditafsir secara 

liar sesuai dengan kebutuhan individu atau kelompok kepentingan. Maka 

pendidikan tinggi harus secara tegas dan terus menerus mempromosikan 

Islam yang wasathiyah (moderat) yang mencintai tanah air.44 

Integrasi ini diterapkan supaya tidak ada dikotomi dalam kajian 

keilmuan khususnya ilmu umum. Dikotomi dalam pendidikan Religius 

terjadi karena pengingkaran terhadap validitas dan status ilmiah yang satu 

atas yang lain.45 Pihak agamis beranggapan bahwa ilmu umum itu adalah 

bid’ah atau haram dipelajari karena berasal dari orang kafir, sedangkan 

pendukung ilmu umum berpendapat ilmu agama sebagai pseodo ilmiah, 

 
44 Moch Iqbal, “Membumikan yang di Menara Gading: Dari Dikotomi, Ke Integrasi 

Menuju Hilirisasi Ilmu Pengetahuan Perguruan Tinggi Islam di Indonesia” 8, no. 2 (2023): h. 44. 
45 Yus Yusuf Zaeni Taziri, “Ontologi Pendidikan Islam, Tidak Mengenal Dikotomi Dalam 

Pendidikan.,” TA’LIM: The Islamic Religious Educational Journal 2.1, 2023. 
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atau kata lain sebagai mitologi yang tidak akan mencapai tingkat ilmiah. 

Maka ini yang menjadi sebab antara ilmu agama dengan ilmu umum kian 

menjauh.46 Dengan begitu kegiatan program terintegrasi takhassus Fikih 

kebangsaan merupakan kegiatan yang bertujuan supaya tidak adanya 

dikotomi keilmuan. 

Sedangkan strategi dan pelaksanaan program takhassus tergambar 

dari cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, cara 

mengadakan penilaian, melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, dan 

mengatur kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Cara melakukan 

pengajaran mencakup cara yang berlaku secara umum dan cara yang 

berlaku dalam menyajikan setiap bidang studi, termasuk metode mengajar 

dan alat media pelajaran yang digunakan. Dan penilaian terhadap hasil 

belajar santri. Komponen program takhassus yang dibuat oleh Pondok 

Pesantren harus berdasarkan tujuan yang ingin dicapai madrasah baik dari 

tujuan institusional dan tujuan dalam setiap bidang studi yang diajarkan.  

Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubadi’ien program takhassus 

mengajarkan bidang kajian Fikih Kebangsaan. Metode yang digunakan 

guru dalam mengajar bervariasi menyesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, kuliah 

umum, seminar dll. Sedangkan media yang digunakan juga disesuaikan 

dengan materi pelajaran seperti buku, papan tulis, laptop, dll. Kemudian 

 
46 Desi Ratna Sari, Novita Sari, dan Dwi Noviani, “Pemikiran Pendidikan Islam Ahmad 

Dahlan,” IHSANIKA : Jurnal Pendidikan Agama Islam 1 (1 September 2023). 
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untuk mengevaluasi pembelajaran tersebut guru takhassus Fikih 

Kebangsaan mengadakan tanya jawab, praktek ibadah maupun hafalan, 

ulangan harian, dan ujian semesteran. Seluruh proses pembelajaran 

program takhassus diorganisasikan secara terstruktur mulai dari materi, 

metode, media, serta menggunakan strategi yang sesuai untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh madrasah dan dilakukan evaluasi penilaian 

hasil belajar siswa untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman 

siswa setelah mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.47 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar juga menerapkan 

metode bahtsul masail yang digunakan sebagai factor pendukung 

terlaksananya kegiatan takhassus Fikih kebangsaan. Metode bahtsul 

masail adalah metode yang menjadi poros utama dalam peningkatan nilai 

keagamaan yang ada dalam pesantren. Tidak hanya itu, bahtsul masa’il 

merupakan benteng utama dalam menghadapi gempuran kelompok-

kelompok yang memiliki pemahaman agama yang menyimpang.48 Bahtsul 

masa’il juga menjadi modal utama dalam upaya kontekstualisasi hukum-

hukum syari’at serta upaya mewujudkan Islam yang lentur dan mampu 

membentuk hukum yang rahmatan lil-alamin.49 

Dalam kajian Fikihnya, metode bahtsul masa’il membagi menjadi 

dua bagian utama. Pertama, Fikih ritual, kajian ini mencakup segala 

 
47 Hasil wawancara dengan KH. Kholid Junaidi, M.Pd.I selaku Pimpinan Yayasan, tanggal 

20 Desember 2022 pkl. 16.00 Wib 
48 KH. Kholid Junaidi, M.Pd.I, Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien Kampar, 10 Juli 2023. 
49 Ahmad Muzakki, “Metode Pengkajian Hukum Islam Melalui Lajnah Bahtsul Masail 

NU,” FIQHUL HADITS: Jurnal Kajian Hadits dan Hukum Islam, 2023, h. 31-40. 
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problematika yang berkaitan dengan keagamaan atau hubungan antara 

manusia dengan Allah Swt. hal ini meliputi salat, bersuci, dan lain 

sebagainya. Kedua, Fikih sosial, dalam kajian ini membahas berbagai 

permasalahan seputar sosial kemasyarakatan. Kajian ini juga membahas 

tentang hubungan umat beragama di negara multikultural, dengan 

demikian Fikih sosial adalah hukum praktis tentang perbuatan manusia 

yang ditujukan kepada orang lain.50 

Pembagian kajian dalam dua fokus ini ditujukan untuk mengetahui 

frekuensi permasalahan Fikih antara Fikih ritual dengan Fikih sosial. 

Disamping itu penyelarasan frekuensi ini dilakukan agar keberadaan 

kondisi masyarakat menjadi pertimbangan utama dalam merusmuskan 

hukum. 

Dalam prakteknya, batsul masa’il terbagi menjadi tiga. Pertama, 

kelompok yang fokus dalam kajian permasalahan maudhuiyyah 

(problematika yang sudah pernah dikaji). Kedua, kelompok yang fokus 

pada permasalahan waqi’iyyah (problematika baru di masyarakat), dan 

yang ketiga fokus dalam kajian penerapannya di masyarakat.51 

Secara umum, metode bahtsul masa’il berporos pada kajian 

permusyawaratan, dimana dalam satu forum akan ada pembahasan secara 

mendalam terkait kasus yang dihadapi. Dalam prakteknya, metode ini 

 
50 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU (Yogyakarta: LKIS, 2016), h. 70. 
51 KH. Kholid Junaidi, M.Pd.I, Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien Kampar. 
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terdiri dari seorang moderator, rois, perumus, mushohih, dan tentu seluruh 

peserta musyawarah. 

Seorang moderator bertugas menjadi pihak yang mengarahkan 

kajian dalam bahtsul masa’il, sedangkan seorang rois menjadi pembaca 

materi kajian yang dilakukan di majelis. Dalam proses merumuskan 

jawaban terdapat dewan perumus yang merangkai konsep dan jawaban 

yang nantinya akan disepakati bersama. Berlanjut kepada seorang 

mushohih sebagai pamungkas dalam kesepakatan musyawarah.52 

d. Hubungan Fikih dengan Kebangsaan 

Perjalanan paham kebangsaan mengalami dinamika di kalangan 

agamawan Muslim sepanjang abad ke-20. Kalangan agamawan Muslim 

begitu semangat untuk menentang paham kebangsaan di sejumlah negara 

dengan alasan tidak berdasarkan hukum Allah ataupun alasan lainnya, 

seperti kasus yang terjadi di Saudi Arabia, Pakistan, kaum Melayu di 

Malaysia, dan Sudan. Nilai- nilai yang bukan langsung berasal dari Fikih 

Islam ditentangnya dan dianggap sebagai regulasi kafir. 

Rumitnya membangun hubungan yang serasi antara paham 

kebangsaan dan pahamhukum keislaman dapat dilihat dengan gamblang 

pada kasus yang menimpa kaum Muslim di India. Walaupun warga 

Muslim menempati urutan kedua terbesar dari segi jumlahnya atas 

penduduk secara keseluruhan setelah Indonesia, yaitu berjumlah sekitar 

seratus juta jiwa, tetapi mereka sedang mengalami kesulitan luar biasa. 

 
52 Observasi di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar. 
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Bahkan meskipun mereka harus mengintegrasikan diri ke dalam kelompok 

sekuler, tetapi mereka masih saja memiliki kesulitan yang luar biasa untuk 

mengembangkan wawasan kebangsaannya dalam regulasi kehidupan 

mereka secara kolektif.53 

Problematika relasi paham kebangsaan dan paham keagamaan Islam 

menjadi perdebatan yang hangat dan tidak pernah berhasil diselesaikan 

dengan tuntas, selalu muncul gerakan dan arus untuk memberlakukan 

Fikih Islam secara literlek dan tekstual yang kemudian tidak jarang dapat 

menimbulkan konflik dan pertentangan di kalangan masyarakat pada 

umumnya yang berbeda agama atau paham ideologi. Belajar dari sejumlah 

kasus-kasus di berbagai negara, telah memberikan pelajaran yang cukup 

berarti, formalisasi hukum/Fikih Islam dalam tata kehidupan kenegaran 

telah membawa permalasahan pelik dan konflik berkepanjangan yang 

tidak ada hentinya, sebab ada jarak antara paham Fikih Islam yang bernilai 

universal dan rahmatal lil alamin dengan fakta sejarah politik hukum di 

negara- negara Islam serta lemahnya kemampuan menerjemahkan nilai-

nilai Fikih Islam yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. 

Proses pembangunan masyarakat dan wawasan kebangsaan yang 

berbasiskan nilai- nilai Fikih Islam tidak hanya berlangsung mulai masa 

kemerdekaan hingga masa reformasi,tetapi juga sudah bermula sejak para 

pedagang Arab Muslim datang ke Indonesia, khususnya setelah Abad ke-

 
53 Moh Dahlan, Paradigma Ushul Fiqih Multikultural Gus Dur, (Bengkulu: IAIN 

Bengkulu Press dan Penerbit Kaukaba Yogyakarta, 2013), h.195. 
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8, yang bertujuan untuk menyebarkan Islam di Nusantara. Walaupun 

demikian, upaya Kolonial Belanda untuk membendung pengaruh agama 

Islam dari orang-orang Arab Muslim bukan rahasi lagi. Hasil penelitian 

Alwi Shihab menyebutkan, pemerintah kolonial Belanda telah berusaha 

melestarikan kekuasaannya di bumi Nusantara dengan membendung 

pengaruh nilai-nilai agama/Fikih Islam. Hubungan orang-orang Nusantara 

dengan orang-orang Arab Muslim dianggap sebagai bahaya laten oleh 

pemerintah kolonial Belanda. Belanda menerapkan kebijakan politik 

devide et impera. Penelitian ini juga didukung oleh pernyataan Harry 

Benda, Guru Besar Ilmu Sejarah asal Amerika, yang menyebutkan bahwa 

pada abad ke-19, orang- orang Belanda yang berada di negerinya maupun 

di Indonesia berusaha keras untuk menghilangkan pengaruh nilai-nilai 

agama/Fikih Islam dari bangsa Indonesia dengan segala cara. Interaksi 

orang-orang Arab Muslim di Nusantara telah memberikan warna tersendiri 

dalam perjalanan dan perkembangan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Ciri khas dan sifat penyebaran Islam yang menggunakan 

pendekatan perdangan dan pendidikan telah mengantarkan bangsa 

Indonesia menjadi bangsa yang ramah dan toleran, tidak menunjukkan 

sikap keras dan radikal, walaupun pada awal pendirian negara Indonesia 

sempat muncul keinginan untuk mendirikan negara Islam, tetapi dengan 

pemikiran dan gerakan keagamaan yang bijaksana dan toleran, akhirnya 

diambil keputusan untuk mendirikan bentuk negara, yaitu Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan Pancasila sebagai Ideologi 
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Negaranya. Jasa-jasa orang-orang Arab Muslim Hadramaut telah 

menunjukkan bekasnya, misalnya pendirian sejumlah Yayasan Islam al-

Irsyad dan juga Yayasan al- Khairat.54 

Nahdlatul Ulama sebagai ormas Islam terbesar juga memberikan 

sumbangan nyata dalam memperjuangkan Kemerdekaan Republik 

Indonesia. Hasil kajian Greg Fealy dalam Ijtihad Politik Ulama: Sejarah 

NU 1952-1967 terbitan LKiS, 1996 menandaskan bahwa NU telah 

menggerakan resolusi jihad melawan penjajah, menjadi barisan terdepan 

menuntut pembubaran PKI, dan penerima asas Pancasila. Prestasi NU itu 

menunjukkan bahwa para kiai yang selama ini hanya dianggap sebagai 

broker politik tidaklah benar, bahkan sebaliknya para kiai/ulama NU telah 

berjuang total demi tegakkan NKRI. Hal itu juga ditopang dengan 

semangat dan komitmen kebangsaan kiai-kiai NU yang kuat untuk 

menegakkan NKRI, misalnya KH. Wahid Hasyim, KH Wahib Wahab, 

KH. Saifuddin Zuhri, KH Mohammad Dahlan, Idham Khalid dan Subhan 

ZE.55 

Keputusan itu dapat dicapai dengan paradigma ijtihad politik NU 

yang berdasarkan pada beberapa prinsip, yaitu (a) kebijaksanaan dalam 

mengambil keputusan, sehingga jika terjadi pertentangan antara dua 

kemafsadatan, maka yang diambil yang lebih ringan, mengutamakan 

menolak kemafsadatan daripadamendatangkan kemanfaatan, dan menutup 

 
54 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 321-323 dan 327-328. 
55 Munawar Ahmad, Ijtihad Politik Gus Dur: Analisis Wacana Kritis, (Yogyakarta: LkiS, 

2010), hlm. 105. 
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jalan kebinasaan. (b) keluwesan menjadi kaidah yang digunakan untuk 

meminimalisir resiko yang akan menimpanya, misalnya darurat dapat 

membolehkan yang tidak dibolehkan dan prinsip jika tidak bisa dicapai 

semua, hendaknya dilakukan semampunya.(c) moderatisme adalah sikap 

politik yang diambil dalam mengambil kebijakan atau keputusan hukum 

untuk menghindari ekstrim kanan dan ekstrim kiri.56 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kajian Fikih memuat kajian 

untuk menghukumi permasalahan-permasalahan yang ada dimasyarakat 

seperti kehidupan berbangsa, mencintai bangsa, dan toleransi antar umat 

beragama dengan menggali hukum melalui ushul Fikih. 

C. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesantren berasal dari santri, yang berarti “terpelajar” (learned) atau 

“ulama” (Scholar). Jika santri menunjukan kepada murid, maka pesantren 

menunjuk kepada lembaga pendidikan. Jadi yang dimaksud Pesantren 

adalah tempat belajar bagi para santri. Pesantren disebut juga “Pondok 

Pesantren”. Kedua sebutan itu seringkali dipergunakan secara bergantian 

dengan pengertian yang sama. Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebut 

“Pondok” dan “Pesantren” dengan pengertian yang sama, yaitu “asrama 

dan tempat murid-murid belajar mengaji”. Pendeknya kedua sebutan 

tersebut mengandung arti lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya 

terdapat unsur-unsur “Kyai” (pemilik sekaligus guru), 

 
56 Ahmad, Ijtihad Politik Gus Dur..., hlm. 106-107. 
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“Pengurus/Pengajar” (santri yang sudah tamat dan dilanjutkan masa 

pengabdian) “santri” (murid), “masjid” atau “mushola” (tempat belajar), 

asrama (penginapan santri), dan kitab-kitab klasik Islam (pelajaran).57 

Pondok pesantren disebut sebagai lembaga pendidikan Islam karena 

merupakan lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai islam di 

dalam diri para santri. Sebagai lemabaga pendidikan islam, pesantren 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan lembaga-

lembaga pendidikan yang lain, yakni jika ditinjau dari sejarah 

pertumbuhannya, komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, pola 

kehidupan warganya, serta pola adopsi terhadap berbagai macam inovasi 

yang dilakukannya dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan baik 

pada ranah konsep maupun praktik.58 

Pondok pesantren juga sering dinamakan dengan beberapa istilah, 

seperti surau, dayah, meunasah, bale, dan rangkang. Dari semua istilah 

tersebut, pesantren atau pondok pesantren merupakan istilah yang paling 

dikenal dan bertahan hingga sekarang. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

pesantren atau pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang di 

dalamnya terdapat Kyai (pimpinan dan pengajar), santri (murid), tempat 

belajar, tempat penginapan, dan bahan pelajaran yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai islam di dalam diri para santri. 

 
57 Rizky Agustian, “Modernisasi Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat Citangkil Kota Cilegon” (Banten, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Negeri Islam Sultan Maulana Hasanuddin, 2018), h. 56. 
58 Abd Halim Soebahar, Modernisasi pesantren: studi transformasi kepemimpinan kiai dan 

sistem pendidikan pesantren, Cetakan 1 (Yogyakarta: Penerbit & distribusi, LKiS Yogyakarta, 

2013), h. 33. 
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b. Sejarah Pertumbuhan Pondok Pesantren 

Sebagai unit lembaga pendidikan dan sekaligus lembaga dakwah, 

pesantren pertama kali dirintis oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim pada 

1399 M yang berfokus pada penyebaran agama Islam di Jawa. Selanjutnya 

tokoh yang berhasil mendirikan dan mengembangkan pesantren adalah 

Raden Rahmat (Sunan Ampel). Pesantren pertama didirikan di 

Kambangkuning yang waktu itu dihuni oleh tiga orang santri yaitu Wiryo 

Suroyo, Abu Hurairoh, dan Kyai Bangkuning. Pesantren tersebut 

kemudian dipindahkan ke kawasan Ampel di seputar Delta, Surabaya, 

karena ini pulaulah Raden Rahmat dikenal dengan sebutan sunan Ampel. 

Selanjutnya, putra dan putri sunan Ampel mulai mendirikan beberapa 

pesantren baru, seperti pesantren Giri oleh Sunan Giri, pesantren Demak 

oleh Raden Patah, dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.59 

Pada awal kemunculan pondok pesantren, para santri ditampung dan 

difasilitasi di rumah Kyai. Rumah Kyai, selain sebagai tempat tinggal, di 

masa-masa awal dijadikan pula sebagai pusat kegiatan ibadah dan 

pendidikan. Akan tetapi disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah 

anggota masyarakat yang datang, akhirnya rumah Kyai tidak memadai lagi 

untuk menampung para santri. Dari sinilah kemudian muncul inisiatif dari 

Kyai dan para santri tentunya juga didukung oleh masyarakat sekitar untuk 

mendidrikan langgar atau masjid yang akan dijadikan pusat kegiatan 

 
59 Soebahar, h. 34. 
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ibadah dan belajar sehari-hari, serta pondokan sebagai tempat tinggal para 

santri.60 

Pesantren diperkirakan mengalami pertumbuhan pesat sebagai 

lembaga pendidikan Islam pada abad ke-19. Perkiraan ini didukung oleh 

dua informasi, Pertama, inspeksi pendidikan untuk pribumi oleh Belanda 

pada tahun 1873 M. menyebutkan jumlah pesantren yang cukup besar, 

yang berkisar pada angka 20 ribu sampai 25 ribu dengan jumlah santri 

berkisar pada 300 ribu orang. Melihat besarnya jumlah pesantren tersebut 

tampaknya pendataan mencakup semua tempat pembelajaran, baik itu 

pesantren, nggon ngaji, mushala, dan sebagainya. 

Lepas dari akurasi angka tersebut, kiranya dapat disimpulkan bahwa 

pada saat itu pesantren telah terkonsolidasi sebagai lembaga pendidikan 

Islam. Kedua, “catatan perjalanan” Snouck Hurgronje pada abad ke 19 di 

beberapa wilayah Indonesia. Catatan itu tidak hanya mengkonfirmasi 

adanya sejumlah pesantren yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, 

tetapi juga merekam kehidupan didalamnya, dan menelusuri jaringannya 

(network) dengan Mekkah. Snouck Hurgronje antara lain mengunjungi 

Garut di Jawa Barat, dan mencatat pesantren Caringin (H. Muhammad 

Rifa‟i), pesantren Sukaregang (Kiai Adrangi), dan pesantren Kiai Koneng 

(H. Muallim).61 

 

 
60 Soebahar, h. 35. 
61 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20: Pergumulan Antara 

Modernisasi dan Identitas, Cetakan 1 (Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2012), h. 70. 
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c. Pola Kehidupan Pondok Pesantren 

Pola kehidupan pesantren termanifestasikan dalam istilah 

“pancajiwa” yang di dalamnya memuat “lima jiwa” yang harus 

diwujudkan dalam proses pendidikan dan pembinaan karakter santri. 

Kelima jiwa tersebut adalah jiwa keikhlasan, jiwa kemandirian, jiwa 

kesederhanaan, jiwa ukhuwah Islamiyah, dan jiwa kebebasan yang 

bertanggung jawab.62 Berdasarkan “pancajiwa” inilah bagaimana 

pengaruh pendidikan pesantren itu sangat besar. “Pancajiwa” juga 

dijadikan pondasi utama sistem pendidikan. Hal ini karena pembinaan 

karakter dan mentalitas santri di pesantren memang sangatlah diutamakan. 

Pesantren sangat menekankan pentingnya mempelajari ilmu-ilmu 

keislaman (at-tafaquh fiddin) dari pada ilmu-ilmu lain. Dhofier menulis 

bahwa pendidikan pesantren bertujuan “meninggikan moral”, melatih dan 

mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 

kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 

bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih 

hati.63 

Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa pesantren merupakan 

sebuah kultur dengan pola kehidupan yang unik, ia mampu bertahan 

selama berabad-abad dalam mempergunakan nilai nilai hidupnya sendiri. 

Oleh karena itu dalam jangka panjang, pesantren berada dalam 

 
62 Soebahar, Modernisasi pesantren, h. 44. 
63 Subhan, Lembaga pendidikan Islam Indonesia abad ke-20: pergumulan antara 

modernisasi dan identitas, h. 73. 
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keududukan kultural yang relatif lebih kuat dari pada masyarakat di 

sekitarnya.64 

Pesantren tidak mengenal umur dalam pembelajaran di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Tingkatan seorang santri diukur dari jenis kitab yang 

dipelajari dan bidang-bidang keilmuan yang dikaji. Dalam sistem 

pembelajarannya, kitab-kitab elementer khususnya untuk “ilmu-ilmu alat” 

(seperti Ilmu Nahwu dan Ilmu Shorof), harus dipelajari terlebih dahulu 

sebelum meningkat pada bidang-bidang keilmuan lain seperti Ilmu Al-

Qur’an, Ilmu Tafsir Al-Qur’an, Hadits, Ilmu Tauhid, Ilmu Akhlak, Ilmu 

Fiqh, Kaidah Fikih, dan Pegon atau tata penulisan makna gandul. Hal ini 

dilakukan karena dalam pendidikan pesantren itu yang diajarkan adalah 

dengan menggunakan kitab kuning atau kitab gundul. Dinamakan kitab 

kuning karena kebanyakan kitab yang dipakai adalah kitab-kitab yang 

memiliki kertas berwarna kuning, kemudian dinamakan kitab gundul, 

karena para pengkaji kitab di pesantren menggunakan kitab yang belum 

memiliki makna, kemudian seorang pengajar akan membacakan makna 

dari kitab-kitab itu selanjutnya para pengkaji atau para santri akan 

memaknainya.65 

Oleh sebab itu, para santri diharapkan sudah dapat menguasai ilmu 

alat terlebih dahulu untuk mempermudah baginya dalam mengkaji kitab-

 
64 HM Muntahibun Nafis, “Pesantren dan Toleransi Beragama” 02 (2014): h. 203. 
65 Muhammad Rijal Fadli dkk., “The Influence of Sorogan Method in Learning History to 

Increase Historical Understanding and Historical Awareness,” International Journal of Evaluation 

and Research in Education (IJERE) 10, no. 1 (1 Maret 2021): 300, 

https://doi.org/10.11591/ijere.v10i1.20972. 
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kitab yang notabenenya semunya menggunakan gramatika Arab. 

Sedangkan Ilmu Tasawuf, yang seringkali dikaitkan dengan tarekat 

tertentu, biasanya dipelajari pada tahap akhir pendidikan pesantren. Hal ini 

dikarenakan dalam pendidikan pesantren terdapat istilah “ jangan mengaji 

ilmu (kitab) yang belum tingkatannya”. Oleh karena itu, Ilmu Tasawuf 

diajarkan pada tahap akhir pembelajaran pondok pesantren, karena ilmu 

ini merupakan suatu ilmu yang dalam kategori di pondok pesantren 

merupakan kategori ilmu yang paling tinggi, sehingga para pengkajinya 

juga adalah merupakan santri-santri senior yang dirasa sudah waktunya 

untuk mengkaji ilmu tersebut. 

Dalam pesantren menganut sistem pengajaran sorogan, bandongan, 

dan weton dengan materi pelajaran agama. Pesantren tipe ini lumrahnya di 

kategorikan sebagai pesantren salafi atau tradisional. Namun demikian, 

ketika upaya-upaya inovasi mulai dilakukan, sebagai respon atas temuan-

temuan baru, maka komponen pesantrenpun otomastis berubah. Dalam 

konteks ini misalnya, pesantren tampak mulai melakukan pengembangan 

pendidikan di bidang keterampilan, pengembangan sistem sekolah umum, 

atau pengembangan madrasah. Dari sinilah kemudian kategori pesantren 

dengan sendirinya berubah dari pesantren salafi menjadi pesantren 

khalafi.66 

 

 

 
66 Soebahar, Modernisasi pesantren, h. 47. 
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d. Tujuan Pondok Pesantren 

Tujuan terbentuknya pondok pesantren adalah: (1) Tujuan umum, 

yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang 

berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi 

mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. (2) 

Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim 

dalam ilmu agama yang diajarkan oleh Kyai yang bersangkutan serta 

dalam mengamalkan dan mendakwahkannya dalam masyarakat.67 

e. Macam-Macam Pondok Pesantren 

Menurut Dhoifer, setiap pesantren berkembang melalui cara-cara 

yang bervariasi. Pesantren sendiri terbagi ke dalam dua kategori, yaitu salafi 

dan khalafi. Sedikit berbeda dengan Dhofier, Abdullah Syukri Zarkasyi 

mengklasifikasikan pesantren ke dalam tiga kategori, yaitu pesantren 

tradisional, pesantren modern, dan pondok pesantren perpaduan antara 

tradisional dengan modern.68 

Persentuhan dua sistem pesantren dan madrasah, Departemen 

Agama dalam hal ini membagi bentuk pondok pesantren menjadi empat 

bentuk yang tertuang dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1979 

tentang bantuan pondok pesantren menjadi: 

1) Pondok Pesantren tipe A adalah pondok pesantren yang seluruhnya 

dilaksanakan secara tradisional. 

 
67 Abdul Mujid, Ilmu Pendidikan Islam, Cetakan ke 5 (Jakarta: Kencana, 2017), h. 235. 
68 Soebahar, Modernisasi pesantren, h. 48. 
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2) Pondok Pesantren tipe B adalah pondok pesantren yang 

menyelenggarakan pengajaran secara klasikal (madrasi). 

3) Pondok Pesantren tipe C adalah pondok pesantren yang hanya 

merupakan asrama, sedangkan santrinya belajar diluar. 

4) Pondok Pesantren tipe D adalah pondok pesantren yang 

menyelenggarakan sistem pondok pesantren sekaligus sistem sekolah 

dan madrasah.69 

D. Penelitian Relevan 

1. Naviri Priliarachma melakukan penelitian dengan judul tesis 

“Pengembangan Sikap Nasionalisme Dalam Pembelajaran Sejarah Di Sma 

Madania Bogor”.70 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi 

pelajaran sejarah terhadap sikap nasiollisme siswa kelas XI SMA Madania, 

Bogor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi pelajaran sejarah 

terhadap sikap nasiollisme siswa kelas XI SMA Madania, Bogor 

menggunakan beberapa metode pembelajaran yaitu: nilai religious, 

tanggungjawab, disiplin, toleransi, demokrasi, semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air. Selain itu, keberhasilan dari proses implementasi 

pembelajaran pembelajaran sejarah untuk menumbuhkan rasa kebangsaan 

siswa di SMA Madania Bogor diantaranya adalah tercapainya sikap 

religius, tanggungjawab, disiplin, toleransi, demokrasi, semangat 

 
69 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Perkembangan dan 

Pertumbuhannya (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 15. 
70 Naviri Priliarachma, “Pengembangan Sikap Nasionalisme Dalam Pembelajaran Sejarah 

Di SMA Madania Bogor,” Universitas Negeri Jakarta, 2020. 
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kebangsaan dan cinta tanah air, dengan indikator-indikatornya. Maka letak 

perbedaannya dengan tesis yang peneliti lakukan adalah pada focus 

penelitiannya. Jika penelitian diatas membahas tentang pelaksanaan atau 

penerapan pembelajaran sejarah untuk menumbuhkan rasa kebangsaan, 

sedangkan fokus peneliti membahas tentang pembentukan jiwa 

nasionalisme melalui program takhosus Fikih kebangsaan di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar. Jadi penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pembahasannya lebih luas. 

2. Sitti Magfirah Makmur, Rahmat Dunggio, Moh. Ziad Pilomonu, Rizki 

Maulana melakukan penelitian dengan judul “Penguatan Nasionalisme 

Melalui Pembelajaran Pancasila dan Metode Repetisi bagi Siswa di 

Sanggar Bimbingan Rawang Selangor, Malaysia”.71 Penelitian ini 

bertujuan untuk memfokuskan pada program motivasi bagi siswa dan guru 

pembimbing serta penguatan nasionalisme khususnya pengenalan Pancasila 

sebagai Dasar Negara di Sanggar Bimbingan Rawang Selangor, Malaysia. 

Penelitian di atas  membahas implementasi pendidikan Agama Islam 

dan pendidikan kebangsaan dalam membentuk karakter nasionalisme santri, 

sedangkan fokus peneliti membahas tentang pembentukan jiwa 

nasionalisme dan prinsip hubbul wathan minal iman melalui program 

takhassus Fikih kebangsaan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Kampar. Jadi penelitian yang dilakukan oleh peneliti pembahasannya lebih 

 
71 Sitti Magfirah Makmur dkk., “Penguatan Nasionalisme Melalui Pembelajaran Pancasila 

dan Metode Repetisi bagi Siswa di Sanggar Bimbingan Rawang Selangor, Malaysia,” Buletin KKN 

Pendidikan 5, no. 1 (2023). 
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luas. Hasil dari penelitian ini memberikan dampak yang sangat signifikan. 

Dalam 3 hari pelaksanaan program, suasana pembelajaran di SB Rawang 

menjadi sangat ceria dan penuh semangat. Para siswa juga telah dapat 

menghafal dengan lancar serta memberikan contoh sederhana mengenai 

nilai-nilai Pancasila, sedangkan fokus peneliti membahas tentang 

pembentukan jiwa nasionalisme dan prinsip hubbul wathan minal iman 

melalui program takhassus Fikih kebangsaan di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien Kampar yang mengintegrasikan kajian kitab kuning dengan 

wawasan kebangsaan. 

3. Retnaningsih melakukan penelitian dengan judul “Memupuk Jiwa 

Nasionalisme Melalui Penguatan Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran PPKN”.72  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

membuat materi pelajaran baru lebih dikenal melalui sarana komunitas yang 

lebih luas, menyajikan penilaian utama dari subjek diskusi, 

menggeneralisasi pemikiran dan memperluas teori sementara. 

Hasil penelitian ini adalah anjuran bersikap rendah hati dan 

menghargai perbedaan serta ajaran tentang perdamaian dalam kehidupan 

berbangsa dan kesadaran berbangsa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mata pelajaran PKn menaruh anak didik citra buat mempunyai 

perilaku yg berkarakter misalnya semangat nasionalisme dan patriotisme. 

Dan tugas guru PKn lebih dari sekadar menyampaikan gagasan tentang 

 
72 Retnaningsih Retnaningsih, “Memupuk Jiwa Nasionalisme Melalui Penguatan 

Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran PPKN,” PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi 2, no. 1 (30 Maret 2022): 68–79, https://doi.org/10.51878/paedagogy.v2i1.1056. 
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bagaimana menjadi warga negara yang baik kepada siswa itu juga 

memerlukan pemberian pengetahuan, motivasi, menanamkan pola pikir, 

dan mempromosikan sikap dan perilaku etis yang sangat baik, sedangkan 

fokus peneliti membahas tentang pembentukan jiwa nasionalisme dan 

prinsip hubbul wathan minal iman melalui program takhassus Fikih 

kebangsaan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar yang 

mengintegrasikan kajian kitab kuning dengan wawasan kebangsaan. 

E.  Definisi Operasioanal 

1. Pendidikan Nasionalisme 

Pendidikan nasionalisme adalah suatu proses mendewasakan diri 

kearah yang lebih baik untuk mengembangkan kemampuan yang diinginan 

dalam membentuk sikap politik atau pemahaman dari masyarakat suatu 

bangsa yang memiliki keselarasan kebudayaan dan wilayah serta memiliki 

kesamaan dalam cita-cita dan tujuan sehingga timbul rasa ingin 

mempertahankan negaranya, baik dari internal maupun eksternal.73 Hal ini 

dirasa sangatlah penting, karena dengan adanya semangat dan cita-cita yang 

sama di dalam mempertahankan negara Indonesia, secara otomatis 

seseorang atau bangsa dapat menjaankan mobilitas kegiatan secara aman, 

nyaman dan damai, khususnya dalam kegiatan beribadah kepada Allah 

SWT. dapat dilakukan dengan ketenangan jiwa dengan adanya negara yang 

aman dengan prinsip cinta tanah air. 

 
73 Hidayat dan Arifin, “Narasi Fikih Kebangsaan di Pesantren Lirboyo.” 
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Fatwa Hubbul Wathan Minal Iman dirasa sangatlah perlu untuk 

dijadikan suatu prinsip dalam diri bangsa Indonesia. Karena di dalam fatwa 

I memiliki dua karakter yaitu semangat kebangsaan dan cinta akan tanah air. 

Disinilah yang harus dipahami bersama untuk menerapkan, 

mengimplementasikan Hubbul Wathan Minal Iman dalam diri bangsa 

sebagai suatu prinsip kehidupan. 

2. Fikih Kebangsaan 

Sebelum memasuki penjelasan Fikih kebangsaan, perlu diketahui 

bahwasanya hukum itu terbagi menjadi dua, yaitu hukum mahdlah dan 

ghoiru mahdlah. Hukum madhlah ini bersifat konstan dan tidak bisa 

berubah (tsawabit) sesuai yang telah ditawarkan oleh berbagi ulama pendiri 

madzhab dan para penerusnya. Seperti halnya hukum-hukum yang ada pada 

salat, puasa, zakat, dan haji. Sedangkan hukum ghairu mahdlah atau 

muamalah ini dapat berubah-rubah (mutaghayirat) sesuai dengan keadaan 

suatu daerah yang dapat memengaruhinya, baik dengan tinjauan adat 

kebiasaan maupun kemaslahatan. Bentuk-bentuk muamalah yang masuk 

dalam kategori ini di antaranya adalah mumalah jual beli, ahwal al-

syakhsiyah, jinayah, qadla (pengadilan), dan siyasah.74 

Dari berbagai bentuk kajian muamalah ini, jika 

dikontekstualisasikan dalam horizon nusantara dinamakan dengan 

terminologi Fikih Nusantara yaitu hasil dari jawaban berupa hukum Fikih 

yang mengkaji permasalahan yang ada di nusantara, dengan mendialogkan 

 
74 M. Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Fikih (Surabaya: Pena Salsabila, 2016), h. 16-19 
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antara teks syariat dengan konteks keadaan di daerah tersebut, baik ‘urf 

(kebiasaan) maupun kemaslahatan. Dan tentunya sama sekali tidak 

menyentuh hukum mahdlah.75 Seperti halnya Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), hukum kehalalan suatu hewan yang memang hanya ada di wilayah 

nusantara ini, maupun sistem negara yang cocok dengan wilayah nusantara 

yang mempunyai corak yang sangat beragam. 

Sesuai dengan pengantar perbedaan hukum antara mahdlah dan 

muamalah tersebut, dapat terlihat bahwasanya siyasah ini merupakan kajian 

yang masuk dalam hukum muamalah, sehingga dapat berubah seiring 

kebutuhan zaman. Termasuk adalah siyasah yang nantinya akan menjadi 

fokus kajian Fikih kebangsaan. Secara tidak langsung, dalam konteks kajian 

akademik, fokus kajian selalu mengalami spesifikasi lebih lanjut. Dalam hal 

ini, Fikih kebangsaan merupakan spesifikasi lebih lanjut dari Fikih 

nusantara. 

Fikih kebangsaan merupakan kajian Fikih yang membahas tentang 

kebangsaan dengan cara diskusi menggunakan kitab Fikih. Kajian diskusi 

Fikih di pesantren salaf sangatlah masyhur yang biasanya disebut dengan 

bahtsul masail.76 

3. Integrasi Program Takhosus Fikih Kebangsaan 

Integrasi ilmu tidak hanya sekedar menggabungkan ilmu agama dan 

ilmu umum saja, akan tetapi integrasi ilmu merupakan sebuah upaya untuk 

 
75 M. Noor Harisudin, Fiqh Nusantara: Pancasila dan sistem hukum nasional di Indonesia 

(Tangerang: Pustaka Compass, 2019), h. 25. 
76 Hidayat dan Arifin, “Narasi Fikih Kebangsaan di Pesantren Lirboyo.” 
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menyatukan ilmu agama yang bersumber dari wahyu dan ilmu umum 

sebagai temuan hasil pemikiran manusia. Dalam hal ini yang menarik bahwa 

yang diitegrasikan adalah ilmu Fikih yang digunakan untuk mencetuskan 

hukum bahwa cinta tanah air itu sangatlah penting. 

Kajian diskusi dengan kitab rujukan kajian Fikih di pondok 

pesantren sudah tidak diragukan lagi melalui kegiatan bahtsul masail. 

Dalam kajian tersebut sumber refrensi yang digunakan adalah kitab Fikih 

seperti halanya kitab Fath Al-Qarib, Fath Al-Muin, Syarh Al-Bajuri, Syarh 

Tausyih yang merupakan kitab madzhab Syafi’i. 

Program ini dilaksanakan setiap satu minggu sekali dengan cara 

tutor menjelaskan materi dengan buku ajar Fikih kebangsaan  merajut 

kebersamaan di tengah kebhinekaan karya HIMASAL (Himpunan Alumni 

Santri Lirboyo). Setelah tutor menjelaskan, dibuka diskusi dengan 

pertanyaan bebas seputar pendidikan nasionalsime dan dijawab dengan 

refrensi kitab Fikih salaf.77 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran atau kerangka berfikir dalam sebuah penelitian, 

merupakan dasar penelitian yang coba disintesiskan, dari fakta-fakta telaah 

kepustakaan. Oleh karena itu kerangka berfikir memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep, yang akan dijadikan dasar penelitian uraian dalam kerangka 

 
77 Observasi Takhasus Fikih Kebangsaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Sumber Makmur. 
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berfikir, untuk menjelaskan uraian dalam kerangka berfikir, menjelaskan 

hubungan dan keterikatan, antara variabel penelitian.78 

 

Gambar. 3.1 Kerangka Pemikiran 

Dengan tersajikannnya kerangka pemikiran diatas, peneliti bermaksud 

memberikan gambaran, bahwa penanaman nilai karakter kebangsaan, yakni 

nilai Pendidikan Nasionalisme melalui program terintegrasi Fikih 

kebangsaan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien dapat dilakukan 

melaui instansi pendidikan, dalam hal ini pondok pesantren melalui 

pembelajaran Pendidikan takhassus Fikih kebangsaan. Sehingga membentuk 

warga masyarakat yang memiliki pemahaman dan wawasan kebangsaan 

sehingga masyarakat dapat memiliki pengetahuan karakter kebangsaan yang 

 
78 Syahputri, Addini Zahra, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran 2.1, 2023, h. 160-166. 
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kuat pula. Oleh karenanya, maka peneliti bermaksud menggali nilai-nilai 

kebangsaan dan integrasi ilmu yang ada dalam pendidikan tersebut.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskrptif merupakan metode yang 

bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang telah berlangsung pada saat 

riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu dan 

menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan 

tujuan menggambarkan secara sistematis tentang fakta dan karakteristik objek 

yang diteliti secara tepat 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi 

berusaha memberikan dengan sistematis format fakta-fakta aktual dan sifat 

populasi tertentu. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskrptif merupakan metode yang 

bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang telah berlangsung pada saat 

riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu dan 

menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan 

tujuan menggambarkan secara sistematis tentang fakta dan karakteristik objek 

yang diteliti secara tepat 
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C. Sumber Data Penelitian 

Adapun Sumber data yang dibutuhkan dalam pembahasan ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan pimpinan/pengurus, guru/pengajar  Pondok 

Pesantren Pondok Pesantren  Hidayatul Mubtadi’ien Sumber Makmur. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang  berkaitan  dengan  dokumentasi atau 

arsip Pondok Pesantren yang dibutuhkan oleh peneliti, data sekunder 

tersebut penulis dapatkan dari  santri Tingkat Tsanawiyyah dan Kelas I 

Aliyah  Pondok Pesantren  Hidayatul Mubtadi’ien Sumber Makmur. 

D. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli s/d bulan September 2023 M. 

Lokasi Penelitian adalah  di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Jalur 02 

No. 99 RT/RW 004/002 Ds. Sumber Makmur Kec. Tapung Kab. Kampar Prov. 

Riau Indonesia. 

E. Subjek Dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pendidikan 

Nasionalisme Program Terintegrasi Takhassus Fikih Kebangsaan Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Desa Sumber Makmur. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah Guru/Santri Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien Desa Sumber Makmur. 
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F. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. 

Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah enam orang Guru 

Pendidikan Nasionalisme Takhassus Program Terintegrasi Fikih Kebangsaan 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien, sedangkan yang menjadi informan 

pendukung adalah Pimpinan/pengurus pondok. Alasan penulis mengambil guru 

Takhassus sebagai informan kunci karena guru tersebut lebih mengetahui 

informasi yang akan penulis cari. 

G. Jenis Data 

Ada dua jenis data pada umumnya yaitu data kuantitatif dan kualitatif 

yang akan dijelaskan dibawah ini. Penulis lebih memfokuskan pada data 

kualitatif.79 

a) Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif merupakan data atau informasi yang didapatkan 

dalam bentuk angka yang dapat diproses menggunakan rumus matematika 

atau dapat juga dianalisis dengan system statistik. 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-kata atau 

verbal. Cara memperoleh data kualitatif dapat dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.. 

 
79 H Wijaya, Analisis Data Kualitatif : Sebuah Tinjauan Teori Praktek, 1 ed. (Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2019). 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah: 

a. Observasi 

Adapun yang dimaksud dengan observasi yaitu pengamatan  secara 

cermat  terhadap perilaku  subjek, baik dalam suasana formal  maupun 

santai. Berdasarkan fenomena penampakan yang dilihat, peneliti dapat 

menggali informasi lebih jauh mengenai subjek penelitian. Dalam hal ini 

yang diamati yaitu segala aktifitas di  Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien Sumber Makmur. Apa  yang ditangkap tersebut, dicatat untuk 

kemudian dideskripsikan,  dianalisis oleh peneliti untuk menjawab 

masalah penelitian. 

b. Wawancara atau interview 

Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data  dengan 

jalan komunikasi (lisan) antara peneliti dengan responden, yakni melalui 

kontak dan hubungan pribadi. Komunikasi tersebut dilakukan secara 

langsung dengan cara face to face, artinya antara  peneliti dan responden 

berhadapan langsung untuk menanyakan  secara lisan hal-hal yang 

diinginkan dan jawaban responden dicatat  oleh  si pewawancara. 

c. Dokumentsi 

Dokumentasi  merupakan  suatu  teknik  pengumpulan  data  yang 

diperoleh berupa data sekunder, karena datanya sudah ada dalam  berbagai 
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dokumen, kita hanya menggunakan data yang sudah ada  tersebut.80 

Adapun data-datanya penulis kutip dari arsip dan lain-lain yang  berkenaan 

dengan pembahasan skripsi ini, yang bersumber dari data-data  Hidayatul 

Mubtadi’ien Sumber Makmur. 

I. Teknik Analisis data 

Analisis data yaitu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Analisis data untuk penelitian kualitatif 

dimulai sudah sejak di lapangan. 

Analisis data yang digunakan penulis adalah analisis data selama di 

lapangan, bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung. Setelah selesai pengumpulan data dalam 

analisis terhadap jawaban yang diperoleh dari  narasumber yang diwawancarai. 

Dan bila jawaban yang di wawancarai setelah dianalisis terasa belum cukup atau 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap yang 

di inginkan. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak untuk itu maka 

perlu adanya catatan secara teliti dan rinci. Seperti halnya telah 

dikemukakan, makin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data yang 

diperoleh semakin banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

 
80 Saputra, Ariansyah. "Potret Perkembangan Dokumentasi Dan Penerapannya Dalam 

Perpustakaan." 
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melalui reduksi data. Meraduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian 

data yang telah direduksikan akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencari bila masih diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu proses penyusunan informasi secara sistematis 

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai penemuan 

penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan untuk peneliti 

untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

peneliti. Pada penelitian ini data yang telah teroganisir disajikan dalam 

bentuk deskripsi informasi yang sistematis dalam bentuk narasi atau tabel. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan lasih 

bersifat sementara dan apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan sangat 

mendukung terhadap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal sangat mendukung, valid 

dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang sangat valid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dlakukan, dapat disimpulkan bahwa 

dalam upaya pembentukan jiwa nasionalisme melalui program terintegrasi 

takhassus Fikih kebangsaan yaitu : 

1. Perencanaa pendidikan takhassus Fikih kebangsaan yaitu : menyiapkan 

modul ajar Fikih kebangsaan untuk mengintegrasikan ke dalam wawasan 

kebangsaan, melakukan evaluasi mendalam, memberikan kegiatan kerjasama 

seperti gotong royong. Terdapat beberapa aspek yang saling berkaitan serta 

saling mendukung. Dari semua pihak yang terkait mulai dari pengasuh, 

pimpinan pondok, pengurus, pengajar, siswa, selalu mengajar dan diajarkan 

bagaimana cara menanamkan sikap nasionalisme dengan mengintegrasikan 

pembelajaran kitab kuning dengan wawasan kebangsaan. Pimpinan pondok 

pesantren melaksanakan pembinaan guru, pemilihan metode, serta penilian 

hasil takhassus Fikih kebangsaan.  

2. Takhassus Fikih kebangsaan dilaksanakan setiap malam Jum’at dimulai pkl. 

20.00 s/d 22.00 Wib. Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa/I tingkat 

Tsnawiyah dan kelas 1 Aliyah. Metode yang digunakan adalah metode 

diskusi yang cara penerapanya sama dengan seminar, yakni harus ada 

tutor/penyaji, moderator, dan notulis. Kegiatan ini sudah berjalan 2 tahun 

terhitung mulai tahun 2021. Dari hasil penelitian bisa dikatakan kegiatan ini 
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3. efektif dalam pembentukan jiwa nasionalisme para santri. Kendala dalam 

pembelajaran takhassus ini adalah kendala kultural bahasa yang digunakan 

dalam pembelajaran kitab kuning yang mana bahsa keseharian adalah jawa, 

sedangkan bahasa pembelajaran kitab kuning menggunakan makna jawa. 

4. Pendidikan nasionalisme melalui program terintegrasi takhassus Fikih 

kebangsaan di pondok pesantren Hidayataul Mubtadi’ien ini assesment yang 

digunakan adalah assessment formatif dan mengunakan penilaian afektif. Hal 

ini didasari karena dalam kegiatan ini ada umpan balik yang dilakukan oleh 

guru dan siswa pada saat sesi diskusi dan juga berkaitan dengan karakter. 

B. SARAN 

Hasil penelitian sekaligus berdasarkan pembahasan dan simpulan di 

atas, maka saran yang dapat diberikan penulis mengenai hal-hal di atas 

adalah sebagai berikut: 

Kepada pondok pesantren Hidayatul Mengajukan lebih banyak pendidik 

dari pondok pesantren Lirboyo agar sistem pendidikanya semakin maju. 

1. Kepada Pengasuh dan Pimpinan  

Hendaknya Ikut mengawasi santri ketika pembelajaran di luar 

lingkungkan dan sering memotivasi santri-santrinya. 

2. Kepada ustadz atau guru 

Meningkatkan kesabaran dan totalitas dalam mendidik siswanya. 

3. Kepada santri  

Hendaknya santri lebih aktif dalam belajar dan mempunyai keinginan 

yang kuat agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 
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4. Kepada peneliti yang akan datang 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi untuk 

peneliti berikutnya. 

5. Kepada Wali Santri 

Hendaknya wali santri selalu mendukung segala bentuk kegiatan yang 

dilakukan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Kampar Riau dan 

selalu memberikan motivasi di waktu sambangan.
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